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ABSTRAK 
Restina Manik, Pola Komunikasi Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 18 
Jakarta: Studi Kualitatif Metode Ceramah Bervariasi di Kelas X.  Skripsi. Jakarta: 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2015. 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan pola komunikasi 
pembelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 18 Jakarta. Penelitian ini dilakukan 
di SMA Negeri 18 Jakarta, Jalan Warakas I, Tanjung Priok, Jakarta Utara. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan Agustus sampai dengan 
Oktober 2015. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif, dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan pembelajaran 
guru hanya menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sumber 
belajar saja.  Media yang pernah digunakan guru hanya gambar di papan tulis 
yang dibuat oleh guru. 
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan hanya ada kegiatan 
absensi siswa, menanyakan kesiapan siswa, dan terkadang guru melakukan 
apersepsi. Pada kegiatan inti guru menggunakan metode yang ceramah dibantu 
dengan metode lain yaitu tanya jawab, diskusi, dan penugasan, dalam satu kali 
pertemuan metode ceramah hanya dibantu satu atau dua dari metode tersebut. 
Pada kegiatan inti ini ada dua pola komunikasi yang digunakan guru yaitu satu 
arah dan dua arah. 
 
Kata kunci: metode ceramah bervariasi, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran pola komunikasi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
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ABSTRACT 
 
Restina Manik, Communication Pattern on Learning of History in SMA Negeri 
18 Jakarta: Qualitative Study of Lectures Varied Method in Class X. 
Undergraduate Thesis. Jakarta: Department of History Education, Faculty of 
Social Science, State University of Jakarta, 2015. 
 
 The objective of this study was to knowing equalisation on learning of 
history in class X SMA Negeri 18 Jakarta. This study was conducted in SMA 
Negeri 18 Jakarta, Jalan Warakas I, Tanjung Priok, Jakarta Utara. This research 
carried out for 3 months, from August to October 2015. The method of study is 
used descriptive qualitative,  with data collection techniques through observation, 
interviews, and documentation.  
The result showed that in lesson plans teacher only prepared Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) and only source of learning course .Media that 
was once used by teacher just a picture on board which created by teacher.   
Implementation of learning activities in preliminary activities there were 
only student attendance, asked preparation of students, and sometimes teachers 
were doing apersepsi. On core activities teacher used the lecture method assisted 
by another method there were the question and answer, discussion, and task, in 
one meeting lecture method helped only one or two of these methods. There were 
two patterns of communication used by teachers is one-way and two-way. 
 
Keywords: lectures varied method, lesson plan, implementation of learning 
communication patterns , and learning evaluation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Negara mempunyai hak dan kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan 
dan pengajaran bagi warga negaranya, sesuai dengan dasar-dasar dan tujuan 
negara itu sendiri, yaitu mengatur kehidupan umum menurut ukuran-ukuran sehat 
sehingga menjadi bantuan bagi pendidikan keluarga dan dapat mencegah apa-apa 
yang dapat merugikan anak untuk mencapai kedewasaannya.
1
 pendidikan 
menentukan model manusia yang dihasilkannya.
2
 Oleh sebab pendidikan diatur 
dalam undang-undang, salah satunya Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa: 
 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya  potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.”3 
 
Pendidikan di Indonesia terbagi ke dalam tiga jalur utama, yaitu formal, 
nonformal, dan informal. Dalam pendidikan formal diselenggarakan di sekolah-
sekolah dengan jenjang Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah  
                                                          
1
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
h.17. 
2
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.12. 
3
 http://riau.kemenag.go.id/file/file/produkhukum/fcpt132831919.pdf  (diakses tanggal 10 Juni 
2015,  pukul 21: 00). 
2 
 
 
 
Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Mengah Atas (SMA). Di sekolah 
tersebut lah siswa mendapatkan pengajaran dan bimbingan dari guru. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan didalam kelas, termasuk pelaksanaan 
pembelajaran sejarah. Dalam pembelajaran, pengetahuan yang diajarkan sama 
pentingnya dengan cara memberikan pelajaran itu sendiri. Sebaik apapun ilmu 
pengetahuan yang diajarkan, jika cara memberikan pelajaran tidak menarik, 
semua akan sia-sia. Cara menyampaikan pelajaran adalah cara guru 
berkomunikasi terhadap muridnya.
4
 Oleh sebab itu guru dituntut untuk menjadi 
penyebar informasi yang baik, karena tugas utamanya antara lain menyampaikan 
informasi kepada siswa.
5
  
Dari hasil observasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 18 didapatkan bahwa 
dalam pembelajaran sejarah guru menggunakan metode diskusi, ceramah, dan 
tanya jawab 
6
. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa guru 
sudah menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran, hal ini juga 
diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 30 siswa-siswi di SMA 
Negeri 18 Jakarta,
7
 20 siswa mengatakan bahwa guru sejarah menggunakan 
beberapa metode yaitu metode pemberian tugas, tanya jawab, latihan, dan 
ceramah dan 10 siswa lainnya mengatakan bahwa selain menggunakan metode-
metode tersebut guru juga menggunakan metode diskusi dalam menyampaikan 
materi. 
                                                          
4
 Joko Wahyono, Cara Ampuh Merebut Hati Murid (Samarinda: PT Gelora Aksara Pratama, 2012) 
h.67 
5
 Ibid.,h.14 
6
 Observasi dilaksanakan sebanyak 4 kali, pada tanggal 18 Februari, 3 dan 4 Maret 2015. 
7
 Wawancara dilaksanakan tanggal 2 Maret 2015 
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Dari hasil obervasi juga didapatkan bahwa rata-rata nilai mata pelajaran 
sejarah wajib pada kelas X yang tertinggi adalah 85 dan nilai rata-rata terendah 
adalah 72 dengan KKM 75. Hal ini menunjukan bahwa meskipun guru sudah 
menggunakan metode yang bervariasi, namun hasil belajar siswa masih belum 
sepenuhnya maksimal. 
Peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut, guru sudah menggunakan metode 
yang bervariasi di kelas, namun hasil belajar yang didapatkan setiap kelas berbeda 
dan masih ada yang nilai rata-ratanya dibawah KKM. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti ingin meneliti pola komunikasi guru dalam pembelajaran sejarah.  
B.  MASALAH PENELITIAN 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru dan siswa terlibat dalam sebuah interaksi 
dengan bahan pelajaran sebagai media. Kegiatan pembelajaran menghendaki 
aktivitas siswa seoptimal mungkin. Keaktifan siswa meliputi aspek fisik dan 
mental baik secara individual maupun kelompok. Interaksi dikatakan maksimal 
apabila interaksi itu tidak hanya terjadi antara guru dengan semua siswa 
(komunikasi aksi), tetapi juga siswa dengan guru (komunikasi interaksi), dan 
siswa dengan siswa, serta siswa dengan guru (komunikasi transaksi).
8
 Di SMA 
Negeri 18 Jakarta dalam pembelajaran sejarah komunikasi yang dominan adalah 
komunikasi dua arah atau komunikasi interaksi, sehingga interaksi antara guru 
dan siswa belum maksimal. 
 
                                                          
8
 Leo, Agung, Perencanaan Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2013), h.114 
4 
 
 
 
C. FOKUS PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian di atas maka fokus 
penelitian adalah “bagaimana pola komunikasi pembelajaran sejarah di SMA 
Negeri 18 Jakarta ?”. 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat persamaan pola komunikasi dalam 
pembelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 18 Jakarta. Kegunaan penelitian ini 
adalah  memberikan gambaran tentang pola komunikasi dalam pembelajaran 
sejarah di SMA Negeri 18 dan juga untuk menambah wawasan guru sejarah SMA 
Negeri 18 Jakarta tentang bagaimana pola komunikasi dalam pembelajaran. 
E. KERANGKA KONSEPTUAL 
a. Hakikat Metode Ceramah Bervariasi 
Metode merupakan salah satu komponen yang ada dalam pembelajaran. Tanpa 
adanya metode kegiatan interaksi edukatif tidak akan berproses. Oleh sebab itu, 
tidak pernah ditemui guru mengajar tak memakai metode.
9
 Salah satu metode 
yang paling sering digunakan oleh guru adalah metode ceramah, hal ini 
dikarenakan metode ceramah merupakan metode yang sederhana. 
Pada dasarnya ceramah murni cenderung pada bentuk komunikasi satu arah, 
satu-satunya media yang digunakan yaitu bahasa, baik verbal maupun nonverbal. 
Dilihat dari taksonomi tujuan pengajaran, ceramah hanya mampu 
                                                          
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.225. 
5 
 
 
 
mengembangkan kemampuan siswa pada tingkat pengetahuan sampai 
pemahaman.
10
 
Untuk meningkatkan keefektifan pengajaran dengan metode ceramah, maka 
disamping memanfaatkan keunggulannya, juga diupayakan mengatasi kelemahan-
kelemahannya. Strategi yang demikian disebut ceramah bervariasi. Disebut 
bervariasi karena selain menggunakan ceramah sebagai metode yang utama, 
digunakan juga metode lain dalam pembelajaran. Berikut akan dikemukakan 
beberapa kemungkinan kombinasi metode dalam metode ceramah bervariasi pada 
mata pelajaran sejarah. 
1. Ceramah, Tanya Jawab dan Tugas 
Setelah menyampaikan materi dengan ceramah, guru memerlukan kegiatan 
tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa. Agar siswa lebih 
menguasai materi yang disampaikan pada tahap selanjutnya siswa diberi tugas 
misalnya seperti diberi pekerjaan rumah, membuat kesimpulan dan lain-lain. 
Berikut langkah-langkah metode ceramah divariasikan dengan tanya jawab dan 
tugas.
11
 
 
 
 
                                                          
10
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2008), h.141. 
11
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi belajar Mengajar (Jakarrta : Rineka Cipta, 1995), h.100. 
6 
 
 
 
No. Langkah Jenis Kegiatan Pembelajaran 
1. Persiapan 1. Menciptakan kondisi belajar siswa 
2. Pelaksanaan  2. Guru menyampaikan materi pelajaran 
(metode ceramah) 
3. Memberi kesempatan pada siswa  untuk 
menghubungkan dan membandingkan 
materi ceramah yang telah diterimanya 
melalui tanya jawab (metode tanya 
jawab) 
4. Memberikan tugas pada siswa untuk 
membuat kesimpulan (metode tugas) 
3. Evaluasi  Mengadakan penilaian terhadap pemahaman 
siswa mengenai materi yang telah diterimanya, 
melalui tes lisan dan tulisan atau tugas lain. 
 
2. Ceramah, Diskusi, dan Tugas 
Ceramah dimaksudkan hanya untuk memberikan penejelasan tentang materi 
yang akan didiskusikan, sehingga diskusi sapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada akhir kegiatan siswa diberikan tugas yang 
harus dikerjakan saat itu juga. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil yang 
dicapai oleh siswa saat diskusi. Berikut langkah-langkah kegiatannya.
12
 
No.  Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1.  Persiapan 
 
1. Mempersiapkan kondisi belajar siswa 
2. Memberikan informasi/penjelasan tentang 
masalah tugas dalam diskusi (metode 
ceramah) 
3. Mempersiapkan sarana dan prasarana 
untuk melakukan diskusi 
 
2.  Pelaksanaan 4. Siswa Melakukan diskusi 
- Guru merangsang seluruh peserta 
diskusi berpartisipasi dalam diskusi 
- Memberikan kesempatan pada semua 
anggota untuk aktif 
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3.  Evaluasi  
5. Memberikan tugas pada siswa seperti : 
- Membuat kesimpulan diskusi 
- Mencatat hasil diskusi 
 
 
3. Ceramah, Problem Solving, dan Tugas 
Saat menyampaikan materi pelajaran pada siswa, terkadang ada masalah yang 
tidak dapat diselesaikan dengan penjelasan melalui ceramah saja. Oleh sebab itu, 
guru memerlukan metode pemecahan masalah atau problem solving sebagai jalan 
keluarnya. Di akhir pembelajaran siswa diberi tugas baik tugas individu maupun 
kelompok. Metode ini banyak menimbulkan kegiatan belajar siswa yang lebih 
optimal. Adapun langkah-langkah kegiatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
13
 
No. Langkah Jenis Kegiatan Pembelajaran 
1.  Persiapan  1. Menentukan dan menjelaskan 
masalah (metode ceramah) 
2. Menyediakan alat/buku-buku yang 
relevan dengan masalah 
2.  Pelaksanaan 3. Siswa mengadakan identifikasi 
masalah 
4. Merumuskan hipotesis atau 
jawaban sementara dalam 
memecahkan masalah tersebut. 
5. Mengumpulkan data atau 
keterangan yang relevan dengan 
masalah 
6. Menguji hipotesis (siswa berusaha 
memecahkan masalah dengan data 
yang ada)  
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3.  Evaluasi 7. Membuat kesimpulan pemecahan 
masalah. 
8. Memberikan tugas pada siswa 
untuk mencatat hasil pemecahan 
masalah (metode tugas). 
 
Selain metode yang bervariasi, unsur lain dalam ceramah bervariasi adalah 
media yang bervariasi. Ini perlukan untuk mempertinggi perhatian siswa. Variasi 
penggunaan media dapat disusun sebagai berikut: 
a. Media audio-media visual-media audio 
b. Media visual-media audio-media visual 
Dengan memvariasikan media, siswa menjadi tidak bosan ketika pembelajaran 
berlangsung. Unsur lain yang divariasikan dalam metode ceramah bervariasi 
adalah variasi penampilan seperti variasi gerak yaitu guru tidak terpaku pada satu 
tempat ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, variasi suara yaitu seperti cepat 
lambatnya kata yang diucapkan dan tinggi rendahnya suara. 
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a. Hakikat Pola Komunikasi 
Setelah sebelumnya membahas ceramah bervariasi, ternyata ceramah 
bervariasi memiliki satu ciri yang sama dengan pola komunikasi pembelajaran 
yaitu sebanyak mungkin melibatkan siswa dalam pembelajaran. oleh sebab itu 
pembahan kali akan membahas pola komunikasi. Menurut Kamus Bahasa 
indonesia pola berarti sistem atau cara kerja.
14
  Dari pengertian tersebut dapat 
diketahui bahwa pola sama dengan sistem dan hal itu juga berarti bahwa pola 
memiliki ciri yang sama dengan sistem, ciri-ciri utama sistem yaitu: 
1. Mempunyai tujuan, tujuan merupakan pemotivasi  bekerjanya suatu sistem.15 
Adanya tujuan membuat sebuah sistem dapat dikendalikan. Pembelajaran 
sendiri merupakan suatu sistem, karena pembelajaran adalah kegiatan yang 
bertujuan, yaitu membelajarkan siswa.
16
 
2. Sistem selalu mengandung suatu proses. Proses merupakan rangkaian 
kegiatan. Kegiatan diarahkan untuk mencapai tujuan.
17
 Pembelajaran juga 
mengandung rangkaian kegiatan yang di mulai dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti hingga penutup. 
3. Ditunjang oleh berbagai komponen 
Suatu sistem selalu melibatkan dan memanfaatkan berbagai komponen atau 
unsur-unsur tertentu. Oleh sebab itu, suatu sistem tidak mungkin hanya 
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memiliki satu komponen saja tetapi sistem didukung oleh berbagai komponen 
yang berkaitan satu sama lain.
18
 Proses pembelajaran sendiri terdiri dari 
beberapa komponen yaitu  tujuan, materi pelajaran,  metode atau strategi 
pembelajaran, media dan evaluasi. 
Dari ciri-ciri sistem di atas dapat disimpulkan bahwa pola merupakan suatu 
sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan memiliki 
tujuan tertentu. Selain pembelajaran, komunikasi juga merupakan sistem, karena 
komunikasi yang dilakukan seseorang memiliki tujuan tertentu dan juga memiliki 
komponen yang saling berkaitan yaitu pemberi pesan atau komunikator, pesan 
yang disampaikan, penerima pesan atau komunikan dan tanggapan dari penerima 
pesan. 
Definisi komunikasi secara umum adalah suatu proses pembentukan, 
penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri 
seseorang dan atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tetentu.
19
 Harold 
Lasswell mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses yang menjelaskan 
siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dan dengan akibat apa 
atau hasil apa. 
20
 Menurut definisi tersebut maka dalam komunikasi pembelajaran 
yang menjadi pelaku komunikasi atau yang memberikan informasi adalah guru, 
yang dikatakan dalam komunikasi adalah hal-hal yang menyangkut materi 
pembelajaran, saluran adalah media-media yang digunakan untuk menyampaikan 
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informasi dalam pembelajaran,  penerima informasi adalah siswa, dan hasil dari 
komunikasi bisa berupa penambahan wawasan atau perubahan tingkah laku. 
Komunikasi merupakan keterampilan yang paling penting dalam kehidupan 
karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan untuk berkomunikasi.
21
 
Komunikasi tidak hanya berupa kata-kata, komunikasi juga bisa berupa gerakan 
tubuh seperti mengangguk, tersenyum dan sebagainya. Komunikasi penting dalam 
kehidupan manusia karena tanpa komunikasi, interaksi antar manusia tidak akan 
dapat terjadi. 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
proses penyampaian informasi yang dilakukan secara perorangan atau kelompok 
dengan tujuan tertentu. Komunikasi merupakan sebuah tindakan atau perbuatan 
yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik. Karakteristik komunikasi yaitu:
22
 
1. Komunikasi adalah suatu proses 
Komunikasi sebagai suatu proses artinya bahwa komunikasi merupakan 
serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan serta berkaitan 
satu sama lain dalam kurun waktu tertentu. 
23
 Saat seseorang berkomunikasi ada 
empat tindakan yang dilakukan secara berurutan yaitu pembentukan, 
penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan. Pada tahap pembentukan pesan 
dapat dilakukan melalui berpikir tentang apa saja yang nantinya akan 
disampaikan, tahap penyampaian contohnya seperti percakapan, dan setelah pesan 
disampaikan kemudian pesan diterima oleh komunikan dan diolah, pengolahan 
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pesan dapat dilakukan melalui berpikir atau merenung. Contoh dalam 
pembelajaran, saat guru akan menyampaikan materi pembelajaran, sebelumnya 
guru mempersiapkan materi yang akan disampaikan seperti membaca buku yang 
berkaitan dengan materi, kemudian menyampaikan materi tersebut kepada siswa 
dan setelah siswa menerima materi yang disampaikan kemudian materi tersebut 
diolah oleh siswa melalui berpikir. 
Arti proses merujuk pada perubahan, itu berarti bahwa komunikasi itu tidak 
statis melainkan akan  mengalami perubahan dan juga akan terus berlangsung.   
Ketika proses komunikasi berlangsung ada banyak faktor yang 
mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut adalah komunikator, komunikan, pesan, 
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan, waktu, tempat, kondisi dan 
hasil yang ditimbulkan dari komunikasi. Faktor-faktor tersebutlah yang 
mempengaruhi cara seseorang berkomunikasi. Misalnya faktor kondisi, tidak 
selalu seseorang dalam keadaan sehat, keadaan seperti itu biasanya membuat 
seseorang kurang cermat dalam memilih kata-kata dan kurang peka terhadap 
perasaan orang lain.
24
 
2. Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja  dan mempunyai tujuan 
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, 
serta sesuai dengan keinginan dari pelakunya.  Sadar di sini maksudnya adalah 
bahwa komunikasi hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang sepenuhnya berada 
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dalam kondisi mental yang terkendali atau terkontrol.
25
 Disengaja maksudnya 
komunikasi yang dilakukan atas dasar kemauan atau keinginan dari pelaku 
komunikasi, dan mempunyai tujuan yang berarti bahwa pelaku komunikasi 
menginginkan adanya hasil atau akibat dari komunikasi yang dilakukan. 
Dalam  pembelajaran komunikasi yang dilakukan guru untuk menyampaikan 
materi sudah pasti dalam keadaan sadar dan memang atas kemauannya sendiri 
untuk berkomunikasi, dan dalam komunikasi yang dilakukan guru juga pasti 
memiliki tujuan tertentu, misal tujuannya untuk menambah pengetahuan siswa. 
3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari pelaku yang 
terlibat 
Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang 
berkomunikasi (dua orang atau lebih) sama-sama ikut terlibat dan sama-sama 
mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang disampaikan.
26
 Pihak-
pihak yang terlibat ketika pembelajaran adalah guru dan siswa, itu berarti bawah 
komunikasi dalam pembelajaran pihak-pihak tersebut lah yang terlibat, agar 
komunikasi dalam pembelajaran berlangsung dengan baik maka dibutuhkan 
kerjama sama yang baik pula antara guru dan siswa, oleh sebab itu ketika 
pembelajaran berlangsung sebaiknya tidak hanya guru yang memberikan 
informasi mengenai materi yang yang sedang dipelajari, tetapi siswa diberikan 
kesempatan untuk memberikan pendapatnya tentang apa yang diketahui mengenai 
materi yang sedang disampaikan. 
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4. Komunikasi bersifat simbolis 
Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lambang-lambang. Dalam komunikasi ada dua lambang, yang 
pertama adalah lambang yang paling umum yang digunakan yaitu lambang 
verbal, lambang ini bentuknya seperti bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, 
kalimat, angka-angka dan tanda-tanda lainnya. Kedua adalah lambang-lambang 
yang bersifat nonverbal, contoh dari lambang ini adalah gerakan-gerakan tubuh, 
warna, sikap duduk, berdiri, dan bentuk-bentuk lambang lainnya. Lambang-
lambang yang bersifat nonverbal ini biasanya digunakan untuk memperkuat 
makna dari pesan yang disampaikan. Contoh lambang-lambang komunikasi ini 
dalam pembelajaran misalnya guru sedang menjelaskan materi tentang 
karakteristik manusia purba, dalam menjelaskan materi tersebut guru 
menggunakan bahasa lisan dan untuk memperkuat apa yang sudah dijelaskan  
guru menggunakan gambar-gambar manusia purba. 
5. Komunikasi bersifat transaksional 
Komunikasi menuntut dua tindakan, yaitu memberi dan menerima. Tindakan-
tindakan tersebut juga harus dilakukan secara seimbang oleh setiap pelaku 
komunikasi, karena apa yang akan diterima dalam komunikasi bergantung pada 
apa yang telah diberikan. Arti transaksional menunjukkan bahwa berhasilnya 
suatu komunikasi bergantung pada ada tidaknya kesepakatan antara pelaku 
komunikasi. Hal ini berarti bahwa komunikasi akan berhasil jika ada kesepakatan 
15 
 
 
 
tentang hal-hal yang dikomunikasikan. Komunikasi transaksional dalam 
pelaksanaan pembelajaran juga harus ada, misalnya dalam menentukan metode 
apa yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya guru 
mengkomunikasikannya dengan siswa, karena mengajar tidak hanya ditentukan 
oleh selera guru, akan tetapi sangat ditentukan oleh siswa sendiri. 
27
 Dengan 
begitu siswa juga bisa belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimilki. 
6. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu 
Maksudnya adalah bahwa peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi 
tidak harus hadir pada waktu serta tempat  yang sama. Adanya produk tekonologi 
komunikasi membuat faktor ruang dan waktu sudah tidak menjadi masalah bagi 
seseorang yang ingin melakukan komunikasi, contoh produk teknologi tersebut 
seperti internet, telepon atau handphone dan sebagainya. Dalam pembelajaran 
komunikasi yang menembus ruang dan waktu juga dapat terjadi, misalnya dalam 
pembelajaran sejarah seorang guru menampilkan video seorang sejarawan yang 
menjelaskan tentang suatu peristiwa sejarah di kelas, itu berati sejarawan dan 
siswa sudah melakukan komunikasi meskipun berada di ruang dan waktu yang 
berbeda. 
Dari karakteristik komunikasi di atas dapat diketahui bahwa komunikasi 
merupakan sebuah proses yang bertahap yang dilakukan antara dua orang atau 
lebih. Komunikasi menuntut adanya timbal balik antara pelaku komunikasi hingga 
mencapai kesepakatan tentang hal yang dikomunikasikan, cara berkomunikasi 
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tidak hanya lewat bahasa verbal tetapi juga bisa melalui komunikasi non-verbal, 
dan komunikasi dapat dilakukan oleh pelaku  komunikasi tanpa berada di tempat 
dan waktu yang sama.  
Dalam berkomunikasi pasti ada dampak yang dihasilkan dari komunikasi 
tersebut, pada dasarnya komunikasi memiliki tiga dampak:
28
 
1. Memberikan informasi, meningkatkan pengetahuan, menambah wawasan. 
Tujuan ini sering disebut tujuan kognitif. 
2. Menumbuhkan perasaan tertentu, menyampaikan pikiran, ide atau 
pendapat. Tujuan ini sering disebut tujuan afektif. 
3. Mengubah sikap, prilaku dan perbuatan. Tujuan konatif atau 
psikomotorik. 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan pola komunikasi yang 
sesuai. Menurut Djamarah Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola 
hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara 
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
29
 Pola komunikasi juga 
diartikan sebagai suatu sistem penyampaian pesan melalui lambang-lambang 
tertentu, mengandung arti tertentu dan pengoperan langsung untuk mengubah 
tingkah laku individu yang lain untuk tigkah laku individu yang lain.
30
 Dari 
pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi adalah 
cara peyampaian informasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 
tujuan tertentu. 
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Menurut Nana Sudjana dalam buku Syaiful Bahri Djamarah yang berjudul 
Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif mengemukakan bahwa dalam 
pembelajaran ada tiga pola komunikasi antara guru dan anak didik dalam proses 
interaksi edukatif, yakni komunikasi sebagai aksi, komunikasi sebagai interaksi, 
dan komunikasi sebagai transaksi.  Pola komunikasi aksi disebut juga komunikasi 
satu arah. Dalam pembelajaran yang menggunakan pola komunikasi satu arah 
atau komunikasi sebagai aksi yang menjadi sumber merupakan guru, guru sebagai 
pemberi aksi dan anak didik sebagai penerima aksi. Guru aktif dan anak didik 
pasif. Mengajar dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahan pelajaran.
31
  
Komunikasi sebagai interaksi atau dua arah masih membedakan para peserta 
sebagai pengirim dan penerima pesan. Dalam  komunikasi tersebut guru bisa 
menjadi pemberi aksi atau penerima aksi, begitu juga dengan siswa bisa menjadi 
penerima aksi atau pemberi aksi, sehingga antara guru dan siswa terjadi dialog. 
Komunikasi banyak arah, komunikasi tidak hanya terjadi antara guru dan 
anak didik tetapi juga antara anak didik dan anak didik. Anak didik dituntut lebih 
aktif daripada guru, seperti halnya guru, anak didik dapat berfungsi sebagai 
sumber belajar bagi anak didik lain.
32
  Dari semua pola komunikasi, pola 
komunikasi ini merupakan pola komunikasi yang paling optimal. Di dalam 
pelaksanaan pendidikan formal tampak jelas adanya peran komunikasi yang 
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sangat menonjol. Kegiatan instruksional bisa berhasil dengan efektif apabila 
komunikasi dapat berjalan atau berproses dengan baik.
33
 
c. Hakikat Pembelajaran Sejarah 
Dalam pembelajaran di sekolah, salah satu pelajaran yang harus dipelajari oleh 
siswa adalah mata pelajaran sejarah. Sejarah sendiri bukan ilmu eksak seperti ilmu 
alam. Sejarah mengacu pada aktivitas sosial yang signifikan dalam hubungan 
sebab yang dikondisikan dalam waktu dan tempat.
34
 Sejarah juga diartikan 
sebagai gambaran tentang peristiwa-peristiwa masa lampau yang dialami oleh 
manusia, disusun secara ilmiah, meliputi urutan waktu, diberi tafsiran dan analisa 
kritis, sehingga mudah dimengerti dan dipahami.
35
 Menurut Kuntowijoyo sejarah 
adalah rekonstruksi masalalu yang direkonstruski oleh sejarah ialah apa saja yang 
sudah dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh orang..
36
 
Menurut pengertian-pengertian diatas maka sejarah adalah gambaran kehidupan 
manusia di masa lampau yang direkonstruksi dan kemudian disusun secara ilmiah. 
Salah satu yang memakai istilah sejarah adalah pembelajaran sejarah. Menurut 
Kochhar pelajaran sejarah merupakan kajian ilmiah tentang manusia, kesuksesan 
dan kegagalannya, dan evolusi masyarakat, beserta berbagai aspeknya seperti 
politik, ekonomi, sosial, kultural, seni, keagamaan, dan sebagainya.
37
 
Tepat pukul 10:10 
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Setiap pembelajaran memiliki karakteristik yang khas, demikian juga hal nya 
dengan mata pelajaran sejarah. Ada pun karakteristik mata pelajaran sejarah 
adalah sebagai berikut.
38
 
1. Sejarah terkait dengan masa lampau. Masa lampau berisi persitiwa dan setiap 
peristiwa sejarah hanya terjadi sekali. Jadi, pembelajaran sejarah adalah 
pembelajaran peristiwa sejarah dan perkembangan masyarakat yang telah 
terjadi. Sementara itu, materi pokok pembelajaran sejarah adalah produk masa 
kini berdasarkan sumber-sumber sejarah yang ada. Karena itu, pembelajaran 
sejarah harus lebih cermat, kritis, berdasarkan sumber-sumber, dan tidak 
memihak menurut kehendak sendiri dan menurut kehendak-kehendak pihak-
pihak tertentu. 
2. Sejarah itu bersifat kronologis. Oleh karena itu, pengorganisasikan materi 
pokok pembelajaran harus didasarkan pada urutan kronologi peristiwa sejarah. 
3. Dalam sejarah ada tiga unsur penting, yakni manusia, ruang, dan waktu. 
Dengan demikian, dalam mengembangkan pembelajaran sejarah harus selalu 
diingat siapa pelaku peristiwa sejarah, dimana dan kapan. 
4. Perspektif waktu merupakan dimensi yang sangat penting dalam sejarah. 
Sekalipun sejarah itu erat kaitannya dengan masa lampau, waktu lampau itu 
terus berkesinambungan sehingga perspektif waktu dalam sejarah antara lain 
masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang. Pemahaman ini penting 
bagi guru sejarah sehingga dalam mendesain materi pokok dalam 
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pembelajaran sejarah dapat dikaitkan dengan persoalan masa kini dan masa 
depan. 
5. Sejarah adalah prinsip sebab akibat. Hal ini perlu dipahami oleh setiap guru 
sejarah bahwa dalam merangkai fakta yang satu dengan fakta yang lain, dalam 
menjelaskan peristiwa sejarah yang satu dengan peristiwa sejarah yang lain 
perlu mengingat prinsip sebab akibat, peristiwa yang satu diakibatkan oleh 
peristiwa sejarah yang lain dan peristiwa sejarah yang satu akan menjadi 
penyebab periswtiwa berikutnya. 
6. Sejarah pada hakikatnya adalah suatu peristiwa sejarah dan perkembangan 
masyarakat menyangkut berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, 
sosial, budaya, agama, keyakinan, dan oleh karena itu, memahami sejarah 
haruslah dengan pendekatan multidimensional sehingga dalam pengembangan 
materi pokok dan uraian materi pokok untuk setiap topik/pokok bahasan harus 
dilihat dari berbagai aspek. 
7. Pelajaran sejarah di SMA/MA adalah mata pelajaran yang mengkaji 
permasalahan dan perkembangan masyarakat dari masa lampau sampai masa 
kini, baik di Indonesia maupun di luar Indonesia. 
8. Menurut Suryo dalam buku Leo Agung yang berjudul Perencanaan 
Pembelajaran sejarah dilihat dari tujuan penggunaannya pembelajaran sejarah 
di sekolah, termasuk di SMA/MA, dapat dibedakan atas sejarah empiris dan 
sejarah normatif. Sejarah empiris  menyajikan substansi kesejarahan yang 
bersifat akademis (untuk tujuan yang bersifat ilmiah). Sejarah normatif 
menyajikan substansi kesejarahan yang dipilih menurut ukuran nilai dan 
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makna yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Berkaitan dengan itu, 
pelajaran sejarah paling tidak mengandung dua misi, yakni (1) untuk 
pendidikan intelektual, dan (2) pendidikan nilai, pendidikan kemanusiaan, 
pendidikan pembinaan moralitas, jati diri, nasionalisme, dan identitas 
nasional. 
9. Pendidikan sejarah di SMA/MA lebih menekankan pada perspektif kritis logis 
dengan pendekatan historis-sosiologis. 
Jadi, pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran tentang perkembangan 
masyarakat dan dalam penyampaiannya harus secara kronologis, melihat berbagai 
aspek kehidupan manusia, dikaitkan antara masa kini dan masa depan dengan 
tujuan untuk menambah pengetahuan siswa tentang peristiwa sejarah dan untuk 
mendidik moral siswa.  
Agar pembelajaran dapat berlangsung menarik dan bermakna diperlukan 
upaya-upaya tertentu, salah satu upaya itu adalah menyusun model pembelajaran. 
Dalam mengembangkan model pembelajaran yang menarik, Widja dalam buku 
Leo Agung dengan judul Perencanaan Pembelajaran Sejarah mengemukakan 
adanya empat model dalam pembelajaran sejarah, yakni sebagai berikut.
39
 
a. Model Garis Besar Kronologi 
Model ini mengajarkan sejarah sebagai suatu perkembangan atas dasar urutan 
tahun terjadinya suatu peristiwa sejarah. Menurut Kochhar, model pembelajaran 
kronologis adalah suatu model yang penting dalam pembelajaran sejarah sebab 
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urutan peristiwa menjadi kunci pokok dalam memahami masa lampau, masa 
sekarang, serta memprediksi masa depan. 
b. Model Tematik 
Model pembelajaran ini menekankan pada penanaman atau pengembangan 
pengertian yang mendalam untuk periode-periode tertentu dalam sejarah yang 
menyangkut tema-tema kehidupan tertentu pula. 
c. Model Garis Perkembangan khusus 
Model garis perkembangan khusus dalam pembelajaran sejarah merupakan 
gabungan antara penekanan pada unsur kronologis yang ditekankan oleh model 
garis besar kronologis dan penekanan pada unsur tematis yang ditekankan oleh 
model tematis yang dalam hal ini minat siswa sangat diperhatikan. 
d. Model Regresif 
Model pembelajaran ini merupakan kebalikan dari model garis besar 
kronologis yang memulai pengajaran sejarah dari perkembangan awal dan 
berjalan terus sampai ke perkembangan yang sekarang (sejarah kontemporer). 
Dalam model regresif, pembelajaran menggunakan titik tolak situasi zaman 
sekarang untuk kemudian menelusuri balik (ke belakang) ke masa lampau yang 
merupakan latar belakang dari perkembangan kontemporer. 
Dengan adanya model-model tersebut diharapkan proses pembelajaran 
sejarah dapat berlangsung dengan baik, bermakna dan tujuan pembelajaran 
sejarah juga dapat tercapai. Selain menggunakan model pembelajaran, untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran guru juga harus menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi. 
Jadi, pola komunikasi dalam pembelajaran sejarah yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah cara guru mengkomunikasikan materi pembelajaran sejarah 
pada siswa, komunikasi dikatakan optimal apabila pola komunikasinya tidak 
hanya komunikasi aksi dan interaksi tetapi juga ada pola komunikasi transaksinya.  
F. METODE PENELITIAN 
1. Tempat dan Waktu penelitian 
Lokasi penelitian akan dilakukan di SMA Negeri 18 Jakarta yang berlokasi di 
Jl. Warakas 1, Tanjung Priuk, Jakarta Utara. Waktu penelitian dilaksankan pada 
bulan Agustus-Oktober 2015 dengan rincian sebagai berikut : 
No Kegiatan 
Tahun 2015 
Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Penulisan proposal 
penelitian 
            
2 Observasi awal             
3 Seminar proposal penelitian             
4 Pengumpulan data, 
penulisan skripsi dan revisi 
            
5 Ujian skripsi             
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2. Sumber Data 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini adalah dari bapak 
Dedi Sukardi sebagai wakil kepala sekolah SMA Negeri 18 Jakarta yang 
merupakan informan kunci dan untuk mendapatkan kelengkapan data yaitu 
dengan melakukan wawancara dengan informan inti yaitu bapak Faqih Jamhari 
sebagai guru sejarah dan 4 orang siswa kelas X-IIB yaitu Khairul, Kafka, Tasya 
dan Rizma, juga 4 orang siswa X-IIS1 yaitu Wardah, Fide, Arief dan Pian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah atau tahapan, 
yaitu:   
a. Observasi  
Peneliti melakukan pengamatan ke SMA Negeri 18 Jakarta. Pengamatan 
dilaksanakan sejak 12 Agustus hingga 19 Oktober 2015, tujuannya adalah 
mengamati guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Data yang diambil berupa 
catatan pengamatan tentang guru yang menyampaikan materi dengan metode yang 
bervariasi, menggunakan media, sumber belajar yang digunakan guru dan 
evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru.   
b. Wawancara 
Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur. Wawancara ini merupakan wawancara yang pewawancaranya 
25 
 
 
 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
40
 
Pada tahap ini peneliti  melakukan wawancara dengan informan kunci yaitu wakil 
kepala sekolah SMA Negeri 18 Jakarta mengenai perizinan observasi dan 
gambaran umum proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri 18 Jakarta. Setelah 
itu, peneliti akan mewawancarai informan inti yakni guru sejarah, hal yang akan 
diwawancara adalah mengenai persiapan guru sebelum mengajar, media dan 
metode yang digunakan guru dan persiapan guru sebelum evaluasi pembelajatan. 
Selain guru informan inti yang diwawancara adalah siswa. Hal-hal yang 
diwawancara adalah mengenai persiapan siswa sebelum belajar sejarah, persepsi 
siswa tentang pembelajaran sejarah, kesulitan siswa saat belajar sejarah dan cara 
siswa mengatasi kesulitan dalam belajara sejarah. 
c. Dokumen 
Dokumen ini berguna untuk mendukung bukti tentang penelitian. Dokumen 
yang didapatkan yaitu berupa lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dibuat oleh guru sejarah kelas X. 
2. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data akan dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangluasi sumber dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
41
 Jadi, 
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dalam memeriksa keabsahan data peneliti akan membandingkan hasil observasi 
dan hasil wawancara dengan informan kunci dan informan inti. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 
karena dengan anlisa lah, data tersebut dapat diberi arti dan makna dalam 
memecahkan masalah penelitian. 
42
 Dalam teknik analisis data ada beberapa 
langkah yang akan dilakukan, yang pertama reduksi data yaitu proses 
penyederhanaan data dari catatan lapangan. Peniliti akan memilih data yang 
diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan, kemudian membuat 
ringkasan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang sudah didapat.  
Analisis kedua adalah penyajian data. Data yang telah didapat kemudian 
dinarasikan untuk memudahkan pemahaman mengenai pembelajaran sejarah di 
SMA Negeri 18 Jakarta dan untuk memudahkan penyusunan. Sedangkan analisis 
yang ketiga adalah menarik kesimpulan sementara dari setiap catatan lapangan 
yang telah disusun.  
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
a. Sejarah Singkat Sekolah 
SMAN 18 Jakarta pada awalnya merupakan sekolah yang dikenal dengan 
sekolah kwomintang, kemudian sekolah tersebut diambil alih oleh pemerintah 
Pada 16 Oktober 1958 dengan PEPERPU No.0439/58 dan nama sekolah diganti 
menjadi SMA PPS I (Penguasa Perang Sementara I). Sekolah ini didirikan oleh 
Drs. Hasibuan yang juga memimpin sekolah sejak 1 Oktober 1965 hingga 23 
Agustus 1966. SMA PPS I berubah nama menjadi SMA Negeri 18 Jakarta pada 
tanggal 24 Agustus 1966 dengan SK terakhir status sekolah 
No.106/SK/BIII/65.66 tertanggal 29 Juli 1966. Awalnya SMA Negeri 18 Jakarta 
bertempat di Jl. Jembatan Batu No. 74 di Jakarta Barat, kemudian pada tahun 
1994 pindah ke Jl. Warakas I Tanjung Priok di Jakarta Utara, lahan yang 
ditempati SMAN 18 saat ini merupakan lahan bekas Taman Pemakaman Umum. 
Gedung baru SMAN 18 di Jakarta Utara terdiri dari 3 lantai dengan 16 ruang 
untuk kelas, 1 ruang TU, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang aula, ruang 
laboratorium dan ruang perpustakaan. Tahun 1994 SMAN 18 dipimpin oleh Drs. 
Kasim Sembiring, pada masa kepemimpinanya SMA 18 membuka 20 kelas, saat 
itu kelas II dan kelas III masuk pagi dan kelas I masuk siang. Pada masa ini juga 
mushola dan pagar gedung mulai dibangun dengan biaya swadaya. Pada periode 
Kepala Sekolah Drs. Triyana jumlah kelas dikurangi menjadi 18 kelas sehingga 
semua siswa bisa masuk pagi. 
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Pada bulan April 2001 Kepala Sekolah SMAN 18 digantikan oleh Drs. A.Y. 
Gino Madyohadi, M.Pd dengan kelas menjadi 21 kelas. Pada bulan Maret 2005 
Kepala Sekolah digantikan oleh  Dra. Nuzul Inayah dengan jumlah kelas tetap 
dipertahankan, pada masa kepemimpinanya program imtaq ditingkatkan seperti 
membaca ayat-ayat suci Al Quran/ Alkitab dengan durasi 10 menit pada jam 
pelajaran pertama dan meningkatkan eskul bahasa. 
Pada tahun 2008 Kepala Sekolah digantikan oleh Drs. Agus Triyogo, MM. 
Program sekolah dilanjutkan dengan memprioritaskan program Informatika dan 
Teknologi (IT), seperti pengolahan nilai rapor menggunakan SAS Buffer. Fasilitas 
juga ditingkatkan dengan dibuatnya pendingin ruangan di beberapa ruangan 
seperti ruang guru, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, laboratorium 
Higher Learning, laboratorium Fisika. 
Bulan November tahun 2010, kepala sekolah SMAN 18 digantikan oleh 
Warnoto, M.Pd, pada periode ini Masjid Babul Ulum yang merupakan salah satu 
gedung yang dimiliki SMAN 18 berhasil direnovasi total. Selain Masjid, pos 
keamanan juga direnovasi. Tahun 2012 bulan Oktober pimpinan SMAN 18 
dilanjutkan oleh Taga Radja Gah, M.pd. Beliau berusaha melengkapi sarana dan 
prasarana sekolah, seperti melengkapi speaker disetiap kelas untuk bel pergantian 
jam belajar, bel ini secara sentral automatis berbunyi sesuai jadwal, selain itu di 
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setiap kelas dilengkapi dengan LCD dan CCTV.  Tahun 2014 Kepala 
Sekolah SMAN 18 digantikan oleh Drs. Abdul Gani sampai sekarang. 
Dari sejarah singkat tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas sekolah dari 
tahun ke tahun semakin meningkat. Beberapa dari fasilitas tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dan guru seperti adanya 
laboratorium bahasa, juga lengkapnya LCD di setiap kelas sehingga ketika guru 
menyampaikan materi dapat dibantu dengan media. 
b. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi 
Unggul prestasi (akademik dan non akademis),  berkepribadian luhur dan mandiri 
dalam lingkungan yang sehat serta asri. 
b. Misi 
1. Melaksanakan proses pembelajaran yang berdaya guna untuk 
mengembangkan potensi akademis. 
2. Mendorong dan membantu dalam mengembangkan potensi non akademis. 
3. Membimbing peserta didik agar beriman, bertaqwa, cerdas dan berbudi 
pekerti yang luhur. 
4. Menciptakan suasana sekolah yang aman, nyaman dan menyenangkan. 
5. Menciptakan lingkungan sekolah yang berwawasan lingkungan. 
Beberapa dari misi tersebut dapat diwujudkan oleh guru melalui proses 
pembelajaran. Salah satunya menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan, 
guru dapat mewujudkannya melalui proses pembelajaran dengan pola komunikasi 
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yang bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan ketika pembelajaran sedang 
berlangsung. 
c. Lokasi Sekolah 
SMA Negeri 18 Jakarta terletak di Jl. Warakas I Tanjung Priuk di kota Jakarta 
Utara, sekolah ini tepat berada di pinggir jalan raya yang di depannya terdapat 
kios-kios. Meskipun sekolah berada di pinggir jalan suara kendaran tidak terlalu 
terdengar sampai ke dalam kelas karena jarak antara halaman dan gedung sekolah 
cukup luas sehingga kegiatan pembelajaran cukup kondusif, tetapi jika ada 
kendaran dengan suara keras seperti bunyi sirine maka suara tersebut akan cukup 
terdengar hingga ke kelas dan dapat mengganggu kegiatan pembelajaran, 
misalnya konsentrasi guru atau siswa bisa saja terganggu karena bunyi tersebut 
sehingga proses komunikasi dalam pembelajaran seperti penyampaian dan 
penerimaan materi pelajaran pun menjadi ikut terganggu. 
d. Tenaga Pengajar dan Jumlah Siswa 
Guru merupakan komponen utama dalam sistem pendidikan di sekolah, jika 
tidak ada guru maka proses pembelajaran di kelas tidak akan berjalan. Di SMAN 
18 Jakarta jumlah keseluruhan guru pada tahun ajaran 2015/2016  sebanyak 48 
orang dengan jenjang pendidikan S1 hingga S2.  
Jenjang pendidikan guru mempengaruhi tingkat pengetahuan guru, semakin 
tinggi pendidikan guru semakin baik pengetahuan guru. Pengetahuan akan 
mempengaruhi cara guru menyampaikan materi, misal jika guru memiliki 
pengetahuan yang sedikit dapat membuat guru ragu-ragu ketika sedang 
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menyampaikan materi. Bapak Faqih guru sejarah kelas  X sudah menempuh 
jenjang pendidikan hingga S1 di IKIP Muhammadiyah Jakarta jurusan sejarah, 
sehingga dapat dikatakan pengetahuan yang dimiliki oleh bapak Faqih sudah 
cukup untuk mengajar sejarah di SMAN 18 Jakarta. 
Selain jenjang pendidikan, pengalaman mengajar guru juga mempengaruhi 
kemampuan mengajar guru di dalam kelas, bapak Faqih sudah mengajar selama 
17 tahun, itu berarti pengalaman yang dimiliki oleh bapak Faqih sudah cukup 
banyak, sehingga bapak Faqih sudah mampu untuk melaksanankan pembelajaran 
sejarah yang baik di dalam kelas. 
Bapak Faqih lahir di Temanggung pada tanggal 11 Januari 1966, saat ini 
beliau sudah berusia 51 tahun.  Bapak Faqih sendiri berasal dari kebudayaan Jawa 
tepatnya dari Temanggung, Jawa Tengah. Kebudayaan juga mempengaruhi cara 
seseorang berkomunikasi khususnya komunikasi nonverbal, secara umum orang 
jawa dikenal dengan sikap sopan, lebih suka menyembunyikan perasaan atau 
tidak suka berterus terang dan menjaga suasana rukun.   
Setiap sekolah biasanya memiliki siswa dengan latar budaya yang berbeda-
beda termasuk di SMA Negeri 18. Seperti yang dijelaskan sebelum perbedaan 
budaya dapat mempengaruhi komunikasi dalam pembelajaran hal itu karena 
interpretasi suatu pesan akan terbentuk dari pola pikir seseorang melalui 
kebiasaannya, sehingga semakin sama latar belakang budaya antara komunikator 
dengan komunikan maka komunikasi semakin efektif. 
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e. Struktur Organisasi Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam struktur organisasi SMAN 18 Jakarta, kepala sekolah dijabat oleh satu 
orang dan memiliki tiga wakil dengan bidang yang berbeda yaitu wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala 
sekolah bidang sarana prasana dan hubungan masyarakat. Setiap wakil kepala 
sekolah memiliki staff sebanyak dua orang.   Sekolah juga memiliki kepala tata 
usaha dan bendahara sekolah juga komite yang merupakan perwakilan dari orang 
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tua siswa yang berkoordinasi dengan Kepala Sekolah, kemudian ada guru wali 
kelas, guru koordinator mata pelajaran, guru mata pelajaran dan guru 
pembimbing. Setiap jabatan dalam struktur organisasi memiliki tugas masing-
masing termasuk guru yang salah satu tugasnya adalah memberikan layanan 
komunikasi pada siswa. Komunikasi yang diberikan hendaknya tidak satu arah 
atau dua arah saja tetapi juga banyak arah. 
f. Kurikulum SMAN 18 Jakarta 
Kurikulum digunakan sebagai pedoman untuk pembelajaran di kelas. 
Kurikulum  yang digunakan SMAN 18 Jakarta adalah kurikulum 2013. Tahun 
2014 merupakan tahun pertama bagi sekolah untuk menerapkan kurikulum 2013, 
jadi tahun ini merupakan tahun ketiga bagi sekolah dalam menerapkan kurikulum 
2013. Menurut bapak Dedi Sukardi selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum  
Sebagai sekolah negeri di DKI Jakarta walaupun bukan sekolah percontohan 
untuk kurikulum 2013  tetapi SMAN 18 Jakarta bersama dengan sekolah-sekolah 
lain  wajib melaksanakan kurikulum 2013, mengikuti petunjuk dan intruksi dari 
dinas pendidikan provinsi DKI . Pada tahun ajaran 2014/2015 sekolah masih 
sempat melaksanakan kurikulum KTSP, tetapi hanya untuk kelas XII saja. Saat ini 
pada tahum ajaran 2015/2016 kelas X, XI, dan kelas XII sudah menerapkan 
kurikulum 2013.
1
  
Menurut Bapak Dedi dalam pembelajaran di kelas kurikulum di SMAN 18 
Jakarta mengharapkan agar interaksi dalam pembelajaran adalah interaksi antara 
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 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum tanggal 05 Oktober 2015. 
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guru dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan siswa. Semua guru pada 
umumnya di dalam  perangkat pembelajaran, program mengajarnya itu sudah 
mengarah pada interaksi seperti itu. Hanya saja di lapangan yang penerapannya 
mungkin tidak 100%  interaksi itu berjalan secara baik, jadi tergantung daripada 
guru yang mengajar di kelas.
2
 
g. Sarana dan Prasarana 
Sekolah berada di daerah Tanjung Priuk yang merupakan daerah yang cukup 
panas sehingga setiap kelas di sediakan kipas angin agar kondisi kelas ketika 
pembelajaran berlangsung cukup kondusif. Di kelas juga disediakan papan tulis 
untuk membantu guru dalam menyampaikan materi seperti menulis istilah asing 
atau membuat gambar yang berkaitan dengan materi yang sedang disampaikan. 
Saat guru menjelaskan, siswa harus dapat menyimak dengan baik penjelasan 
dari guru. Ada banyak kosakata yang guru ucapkan ketika sedang menjelaskan 
dan mungkin ada kosakata yang tidak dipahami oleh siswa, untuk itu siswa harus 
membaca buku untuk memperkaya kosakatanya sehingga saat guru memberi 
materi siswa dapat menerimanya dengan baik. Oleh sebab itu di setiap sekolah 
biasanya di sediakan perpustakaan untuk tempat membaca. SMAN 18 Jakarta 
juga menyediakan perpustakaan dengan buku-buku yang terdiri dari dari buku 
paket, ensiklopedia, majalah, novel dan juga kitab suci.  
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 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum tanggal 05 Oktober 2015. 
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h. Kegiatan Sekolah 
Kegiatan pembelajaran di SMAN 18 Jakarta berlangsung dari Senin hingga 
Jum’at, dengan jam masuk sekolah pukul 06:30 WIB dan jam pulang sekolah 
14:45 WIB, tetapi pada hari jumat jam pulang sekolah siswa berbeda dengan hari 
biasa yaitu 11:45 WIB. Jam pelajaran sejarah di SMAN 18 jakarta beragam, untuk 
kelas X pelajaran sejarah Indonesia lebih banyak dijadwalkan pada jam 06:30 
WIB hingga 11:25 WIB saja, tak ada pelajaran sejarah di jam-jam terakhir di 
kelas X. Beberapa Mata pelajaran sebelum jam pelajaran sejarah dapat 
mempengaruhi proses komunikasi antara guru dan siswa, misalnya mata pelajaran 
olah raga, setelah olah raga siswa akan kelelahan sehingga konsentrasinya saat 
menerima materi menjadi berkurang. Jika  dilihat dari jadwal pelajaran kelas X 
tidak ada mata pelajaran olah raga sebelum sejarah. Mata pelajaran lainnya adalah 
mata pelajaran eksakta, mata pelajaran ini membuat siswa bepikir cukup keras 
sehingga dapat juga membuat siswa cukup lelah. Memang ada mata pelajaran 
eksakta yang dijadwalkan sebelum sejarah yaitu di seluruh kelas X jurusan MIPA. 
Selain jurusan MIPA tersebut tidak mata pelajaran eksakta sebelum jam pelajaran 
sejarah. 
Jam  mengajar guru jika dilihat dari jadwal pelajaran dalam sehari paling 
sedikit sekitar dua jam dan paling lama sekitar enam jam untuk tiga kelas. Jadi 
berdasarkan jadwal tersebut dapat dikatakan kondisi siswa dan guru ketika 
pembelajaran sejarah Indonesia cukup baik karena selain jam pelajaran berada 
pada jam dimana kondisi cuaca yang belum terlalu panas, guru dan siswa kecuali 
siswa jurusan MIPA kondisinya tidak terlalu lelah ketika pembelajaran dimulai 
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sehingga komunikasi antara guru dan siswa ketika pembelajaran akan dapat 
terjalin dengan baik. 
Sekolah juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler agar siswa dapat 
mengembangkan potensinya sesuai dengan bidang yang diminati. Dari sekian 
banyak ekstrakulikuler di SMAN 18 Jakarta ada beberapa ekstrakurikuler yang 
dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa seperti Pramuka dapat 
membuat siswa lebih berani mengeluarkan pendapat, Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi melalu diskusi, debat atau 
presentasi dan esktrakulikuler bahasa yang dapat meningkatkan kemampuan 
bahasa asing siswa. 
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BAB III 
POLA KOMUNIKASI PEMBELAJARAN SEJARAH DI SMA NEGERI 18 
JAKARTA 
A. Proses Komunikasi Pembelajaran Sejarah 
Pada proses pembelajaran pasti terdapat interaksi di dalamnya, karena ada 
interaksi maka dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses 
komunikasi. Pada pembahasan ini proses pembelajaran akan dibahas dari kegiatan 
perencanaan hingga evaluasi pembelajaranan. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Suatu kegiatan akan lebih terarah jika direncanakan terlebih dahulu begitu 
pula dengan pembelajaran. Sebelum pembelajaran terlaksana di kelas biasanya 
guru akan mempersiapkan dahulu segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 
penyampaian materi. Persiapan guru sejarah kelas X di SMA Negeri 18 Jakarta 
sebelum menyampaikan materi dapat diketahui dari hasil wawancara dengan guru 
berikut ini. 
“Yang pasti silabus, RPP lah..menyiapkan RPP, buku sumber, melihat 
internet.” 40 
Guru mengatakan bahwa sebelum menyampaikan materi di kelas guru 
mencari informasi yang berkaitan dengan materi baik dari buku sumber maupun 
dari internet.  
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 Wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah, 30 September 2015. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 
2.1 Kelas X-IIB (Peminatan Budaya dan Bahasa) 
a. Hari Pertama 
Pada hari pertama kelas X-IIB jam pelajaran sejarah dimulai pada jam pertama 
yaitu pukul 06:30 WIB. Sebelum kegiatan pembelajaran  siswa melakukan 
kegiatan tadarus sekitar 15 menit.  Setelah kegiatan tadarus selesai guru 
memanggil siswa satu persatu untuk absensi, pada hari pertama ada tiga orang 
siswa yang tidak hadir di kelas.
41
 
Setelah absensi guru menanyakan apakah siswa sudah menyelsaikan tugas 
yang sudah diberikan minggu lalu dan menanyakan apakah siswa sudah membaca 
sebelumnya, namun kebanyakan siswa hanya diam. Guru kemudian melakukan 
melakukan kegiatan tanya jawab seputar materi minggu lalu yaitu tentang zaman 
praaksara sekitar 8 menit dengan siswa yang mendapat pertanyaan sebanyak 10 
orang.  
Pertanyaan yang diajukan guru kebanyakan pertanyaan yang sifatnya hafalan 
terhadap apa yang telah dipelajari oleh siswa, seperti ketika guru bertanya pada 
salah satu siswa. “Indri, prasasti yang ditemukan di Kutai, menggunakan bahasa 
apa?”, Indri menjawab “palawa”,  guru menanggapi jawaban siswa “ya, palawa 
itu tulisannya, kalau bahasanya?”, “sansekerta” jawab Indri.  Kemudian guru 
mengajukan pertanyaan yang sifatnya sama pada siswa lain. “Sri, penemuan 
aksara pertama kali di kutai, nama prasastinya apa?”. “Yupa” jawab Sri. “Pada 
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masa pemerintahan?” guru menanggapi jawaban sri dengan memberikan 
pertanyaan lagi, sri hanya terdiam mendengar pertanyaan guru, kemudian guru 
berkata “yang belakangnya wan..wan..”, “Mulawarman” jawab siswa. Guru 
melanjutkan pertanyaannya pada siswa yang bernama Izmi, “Mengapa peradaban 
di Indonesia jauh dibelakang dibanding dengan Mesir dan Cina?” Siswa hanya 
diam. “Lupa?” tanya guru, siswa mengangguk. Kemudian guru bertanya kepada 
semua siswa “Siapa yang tau? Tunjuk jari!”. Salah satu siswa yang duduk 
dibelakang menunjuk jari dan menjawab pertanyaan tersebut, dan guru 
menanggapi bahwa jawaban yang diberikan oleh siswa hampir benar, salah satu 
siswa lainnya mengatakan bahwa materi yang berkaitan dengan pertanyaan 
tersebut belum dipelajari, mendengar pernyataaan tersebut, guru meminta siswa 
untuk membuka buku sejarah, untuk mempelajari materi selanjutnya.
42
 Pada 
pukul 07:01 guru meminta siswa untuk membaca secara bergiliran. 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.1.1  siswa sedang membaca buku secara bergiliran. 
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Selesai membaca guru menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh siswa 
selama 12 menit. Selesai menjelaskan guru kembali ke tempat duduknya dan 
meminta siswa untuk membaca secara bergiliran lagi. Selesai membaca guru 
bertanya kepada siswa apakah siswa memahami apa yang sudah dibaca, karena 
tak ada jawaban dari siswa, guru menghampiri siswa satu persatu dan memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang baru dibaca, hampir 
setengah dari jumlah siswa di kelas yang diberi pertanyaan oleh guru yaitu kurang 
lebih 15 orang dan tanya jawab ini dilakukan selama 10 menit. 
Setelah tanya jawab dengan siswa, guru kembali meminta siswa untuk 
membaca buku. Selesai membaca guru menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh 
siswa hingga jam terakhir pembelajaran.  
Pada hari pertama ini metode-metode yang digunakan oleh guru adalah 
metode tanya jawab dan ceramah. Total durasi waktu metode tanya jawab selama 
pembelajaran pada hari pertama adalah 10 menit dan ceramah adalah 12 menit. 
b. Hari Kedua 
Pukul 06:29 sbelum memulai pembelajaran seperti biasa siswa-siswi kelas X-
IIB melangsungkan kegiatan tadarus terlebih dahulu. Kebanyakan siswa 
mengikuti kegiatan tersebut dengan baik namun beberapa orang siswa terlihat 
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sibuk mengerjakan tugas lain. Pada pukul 06:45 tadarus telah selesai, guru mulai 
mengabsensi siswa satu persatu untuk mengetahui kehadiran siswa.
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Setelah absensi guru bertanya pada siswa “udah baca?”, tak ada siswa yang 
menjawab, setelah mendengar pertanyaan guru, siswa malah langsung 
mengeluarkan buku sejarahnya. Pada saat itu juga guru tiba-tiba bertanya pada 
seluruh siswa “siapa yang tau divergensi..?”, belum ada siswa yang bisa 
menjawab pertanyaan tersebut, kemudian guru bertanya lagi “siapa yang tau 
transgresi..?”, ada siswa perempuan yang ingin menjawab, namun guru 
membatalkan pertanyaannya, hal itu karena guru ingin memberi aturan terlebih 
dahulu bagi siswa yang ingin menjawab. Aturan tersebut adalah saat ingin 
menjawab pertanyaan siswa harus tunjuk jari terlebih dahulu dan siswa diminta 
berdiri ketika akan menjawab pertanyaan. Setelah menyampaikan aturan tersebut, 
guru kembali bertanya “siapa tau yang disebut azoikum?”, ada siswa yang tunjuk 
jari, namun siswa menjawab pertanyaan sambil membaca buku, guru menegur 
siswa disebut agar tidak menjawab sambil membaca buku.
44
 
Kegiatan tanya jawab masih terus berlangsung, siswa sangat antusias ketika 
ditanya oleh guru, meskipun masih ada siswa yang tetap menjawab sambil 
membaca buku. Selain guru yang menunjuk siswa untuk ditanya, guru juga 
memberikan kesempatan pada siswa yang berani mengajukan dirinya untuk 
ditanya oleh guru. Hanya ada satu orang yang memberanikan diri untuk ditanya, 
dan guru pun memberikan pertanyannya “Kintani, zaman dimana binatang...” 
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tiba-tiba guru berhenti karena melihat siswa sedang membaca buku, “kamu udah 
nyontek” kata guru ketika melihat siswa tersebut membaca buku, siswa bergegas 
menutup bukunya dan guru melanjutkan pertanyannya “zaman dimana makhluk 
sejenis manusia mulai ada?”, “zaman sekarang” jawab Kintani dengan cepat, 
“namanya zaman apa?” tanya guru belum puas dengan jawaban siswa, 
“neozoikum” jawab siswa, “belum pas” kata guru. Siswa kembali duduk dan guru 
kembali menunjuk siswa satu persatu untuk diberikan pertanyaan, selama kegiatan 
tanya jawab ada tiga orang siswa yang sibuk mengerjakan tugas lain.
45
 
Siswa menyukai kegiatan apresepsi yang dilakukan oleh guru, hal itu terlihat 
ketika guru ingin mengakhiri kegiatan tersebut, namun siswa meminta guru untuk 
melanjutkan kegiatan tanya jawab. Selama 28 menit guru melangsungkan 
kegiatan apersepsi dengan tanya jawab mengenai materi minggu lalu, setelah itu 
guru berdiri dari bangkunya kemudian berkeliling menghampiri siswa satu 
persatu. Saat berkeliling guru bertanya pada siswa tentang arti kemerdekaan dan 
bagaimana kemerdekaan Indonesia yang sebenarnya. Jumlah siswa yang 
mendapat pertanyaan kurang lebih sekitar 20 orang. Jawaban sebagian besar siswa 
hampir sama, ada salah satu siswa yang menjawab bahwa Indonesia belum 
sepenuhnya merdeka jika dilihat dari segi sosial dan ekonominya.  Selesai tanya 
jawab mengenai kemerdekaan, guru menjelaskan tentang bagaimana kemerdekaan 
di Indonesia setelah genap 70 tahun merdeka pada 17 Agustus 2015 lalu, menurut 
guru meski sudah lama merdeka warga negara Indonesia masih menjadi kuli di 
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negaranya sendiri. Selama menjelaskan selama sekitar 10 menit ada dua orang 
siswa yang mengobrol, satu orang melamun dan satu orang siswa tertidur. 
Pukul 07:36 guru kembali ke tempat duduknya dan meminta siswa untuk 
membuka buku halaman 12 hingga halaman 13. Guru meminta siswa untuk 
membaca dan guru pun turut membaca buku. Setelah membaca guru menjelaskan 
sambil mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada siswa “flora itu apa?” tanya guru, 
“tumbuhan” jawab siswa serentak, “fauna?” tanya guru lagi, “Binatang” jawab 
siswa. Saat  guru menjelaskan terlihat dua orang siswa yang sedang membuat 
catatan dari penjelasan guru. Selesai membahas beberapa halaman dari buku, guru 
meminta siswa melanjutkan membaca buku. Sebelum membaca guru membagi 
siswa ke dalam empat kelompok menurut barisan tempat duduk. Setiap barisan 
mendapatkan tugas untuk membaca dengan bahan bacaan yang berbeda, pada hari 
ini siswa diminta membaca tentang situs Sangiran dan jenis manusia purba. 
Setelah beberapa menit siswa membaca, guru meminta siswa mengungkapkan 
apa yang diketahui dari apa yang sudah dibaca, namun belum ada siswa yang 
berani berbicara padahal guru mengatakan akan memberi nilai tambah bagi siswa 
yang berani, karena siswa belum siap akhirnya guru memberi waktu pada siswa 
untuk membaca kembali. Delapan menit kemudian guru mulai menunjuk siswa 
dari setiap perwakilan baris tempat duduk untuk mengungkapkan apa yang 
diketahui setelah membaca, setiap siswa yang ditunjuk dapat memberikan 
ungkapannya dengan baik meskipun beberapa siswa memberi ungkapan sambil 
membaca buku. Di menit-menit terakhir sebelum jam pelajaran sejarah berakhir 
banyak siswa yang mengobrol dan ada juga siswa yang masih mengerjakan tugas 
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mata pelajaran lain. Pukul 08:09 bel tanda jam kedua berakhir, guru pun 
mengakhiri pembelajaran dan meninggalkan kelas. 
Materi untuk hari kedua diberikan dengan cara dibaca kemudian dijelaskan 
baik itu oleh guru maupun oleh siswa, saat menjelaskan guru memberikan 
beberapa pertanyaan pada siswa. Durasi membaca dan menjelaskan ini 
menghabiskan waktu selama 33 menit, sebagian besar waktu dihabiskan untuk 
membaca yaitu sekitar 23 menit dan hanya sekitar 10 menit waktu untuk 
menjelaskan materi. Saat menjelaskan materi tidak hanya guru yang menjelaskan 
tetapi siswa juga turut diminta menjelaskan materi pada hari ini. 
Pada pertemuan kedua ini guru memang menggunakan tanya jawab juga, 
tetapi tanya jawab dilakukan untuk melihat sejauh mana pehaman siswa mengenai 
materi minggu sebelumnya dengan durasi selama 28 menit. Selain itu tanya jawab 
juga digunakan untuk melihat pemahan siswa tentang makna kemerdekaan selama 
5 menit dan ceramah tentang kemerdekaan selama 11 menit.  
c. Hari Ketiga  
Seperti biasa sebelum pembelajaran dimulai siswa diwajibkan mengikuti 
kegiatan tadarus bagi yang beragama muslim dan kebaktian bagi siswa yang 
beragama non-muslim. Saat tadarus, ada tiga orang siswa yang sibuk mengerjakan 
tugas, satu orang siswa sarapan secara diam-diam dan satu orang siswa membaca 
novel.  Hal itu terjadi karena saat tadarus guru sedang berada di luar kelas.
46
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Setelah tadarus, guru masuk ke kelas dan mulai mengabsensi siswa, selesai 
absensi guru menanyakan apakah siswa sudah siap untuk ulangan harian pada hari 
ini, sebagian besar siswa menjawab belum siap sehingga ulangan harian untuk 
sejarah wajib diundur hingga minggu depan. Sebelum mempelajari materi 
selanjutnya guru melakukan kegiatan apersepsi dengan siswa. Guru berdiri dari 
tempat duduknya kemudian berkeliling menghampiri siswa dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan seputar materi minggu lalu tetapi sebelumnya guru 
meminta siswa untuk menutup bukunya. Ketika guru sedang berkeliling empat 
orang siswa yang duduk di belakang asik mengobrol. Kegiatan apersepsi 
dilakukan selama 25 menit. 
Pukul 07:24 bel jam kedua, guru kembali ke tempat duduknya dan menulis 
nilai siswa yang menjawab pertanyaan di kertas absensi. Setelah itu guru 
memberikan tugas pada siswa. Guru mendikte pertanyaan-pertanyaan sebanyak 
21 pertanyaan. Selesai memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, guru 
membagi siswa kedalam kelompok, dengan setiap kelompok beranggotakan 
empat orang. Setiap kelompok akan diberi tugas membaca buku dengan halaman 
yang berbeda, materi yang di baca oleh siswa adalah tentang manusia purba 
Setelah kelompok diberi bahan bacaan, guru memberi tugas pada setiap kelompok 
untuk membuat empat pertanyaan dari apa yang sudah dibaca, setelah itu 
kelompok juga harus membuat jawaban dari pertanyaan yang sudah dibuat. 
Tak lama setelah guru memberitahu tugas yang harus dikerjakan oleh 
kelompok, siswa pun mulai mengerjakan tugas. Guru berkeliling untuk melihat 
hasil kerja kelompok dan memberi arahan pada siswa cara mengerjakan tugas 
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diskusi. Sebelum berkeliling guru sempat mengatakan pada siswa agar 
mengerjakan soal yang telah diberikan guru dengan sebaik-baiknya karena 
ulangan harian sejarah minggu depan berkaitan dengan soal-soal tersebut. 
Jam pelajaran sejarah akan segera habis, siswa diminta oleh guru untuk cepat-
cepat menyelsaikan tugasnya. Setelah 19 menit sejak dibuatnya kelompok, bunyi 
bel tanda masuk jam ketiga pun berbunyi, siswa langsung bergegas menyelsaikan 
tugasnya, namun tidak semua kelompok dapat menyelsaikan tugasnya, untuk itu 
tugas tersebut diminta oleh guru untuk diselsaikan nanti. Guru bersiap-siap untuk 
keluar kelas, sebelum meninggalkan kelas, guru sempat bertanya pada siswa “ada 
yang ingin ditanyakan apa tidak?”, tak ada siswa yang menanggapi pertanyaan 
guru. Guru mengingatkan siswa bahwa minggu besok ulangan harian, guru pun 
mengucapkan salam dan pergi meninggalkan kelas.
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Pada hari ketiga ini di kelas X-IIB guru menggunakan metode diskusi selama 
19 menit untuk menyampaikan materi. Meskipun ada tanya jawab, itu digunakan 
untuk kegiatan apersepsi selama 25 menit. 
d. Hari Keempat 
Pada hari keempat, jam pelajaran di kelas X-IIB berubah dari jam pertama 
menjadi jam ketiga yaitu sekitar jam 8 pagi. Setibanya di kelas siswa terlihat sibuk 
dengan urusannya masing-masing, ada yang mengobrol dan ada juga siswa yang 
sibuk dengan laptop-nya. Seperti biasa guru mengabsensi siswa terlebih dahulu. 
Selesai absensi guru membacakan nilai hasil ulangan harian minggu lalu. Selama 
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absensi dan membacakan nilai, empat orang siswa masih saja sibuk dengan 
laptop. Guru pun memanggil salah satu siswa yang sibuk dengan laptop-nya ke 
depan, guru meminta siswa membawa buku tulisnya, tapi siswa mengatakan 
bahwa ia tidak membawa buku, guru memintanya keluar kelas. Dua siswa lain 
yang membuka laptop juga diminta untuk keluar kelas.
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Siswa yang nilainya tuntas diminta oleh guru untuk mengerjakan tugas di 
buku paket sejarah wajib. Siswa yang nilainya tidak tuntas akan dipanggil oleh 
guru satu-persatu dan saat maju harus membawa buku yang berisi tugas siswa. 
Jika guru melihat tugas siswa sudah selesai maka guru akan memberikan 
pertanyaan tentang materi-materi yang sudah pernah diberikan, dan jika siswa 
tidak dapat menjawab maka siswa akan diminta untuk keluar kelas. Di luar kelas 
siswa diminta oleh guru untuk membaca buku.  Hampir seluruh siswa yang tidak 
tuntas berada di luar kelas, hingga keadaan kelas menjadi sepi seperti yang terlihat 
pada gambar dibawah ini: 
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nilainya tidak tuntas di kelas X-IIB 
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Siswa diperbolehkan masuk ke kelas jika siswa berhasil menjawab pertanyaan 
dari guru. Dari sekian banyak siswa yang tidak tuntas yang berada di luar kelas 
hanya beberapa orang yang berhasil masuk ke kelas. Sementara itu, siswa yang 
tuntas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah memberikan 
pertanyaan apada siswa yang tidak tuntas guru berkeliling melihat siswa yang 
mengerjakan tugas. Beberapa siswa yang mengerjakan tugas bertanya pada guru 
mengenai tugas yang tidak dipahami oleh guru.  
Pada hari keempat ini, hanya siswa yang nilai ulangan hariannya tuntas yang 
dapat menerima materi selanjutnya. Materi disampaikan dengan memberikan 
tugas pada siswa dengan durasi selama 60 menit. 
e. Hari Kelima 
Guru tiba di kelas 08:22, hari ini untuk satu jam pelajaran sejarah di kelas X-
IIB  digunakan untuk remedial, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
membaca terlebih dahulu sebelum remedial dilaksanakan.  Setelah remedial, guru 
dan siswa bersama-sama mengoreksi hasil remedial siswa.  
Selesai mengoreksi guru meminta siswa untuk membuka buku di halaman 26, 
siswa pun membuka buku dan guru keluar kelas sebentar. Saat guru keluar, 
kondisi kelas cukup ramai, beberapa siswa ada yang mengobrol, mengerjakan 
tugas lain dan sarapan. Tujuh menit kemudian guru kembali kelas, keadaan siswa 
yang tadinya ramai langsung menjadi tenang. Guru pun duduk di tempatnya dan 
memanggil salah satu siswa untuk maju ke depan. Guru meminta siswa untuk 
menyampaikan tentang apa yang diketahui dari buku yang sudah dibaca, 
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mendengar hal tersebut siswa lain langsung sibuk membaca buku. Saat siswa 
menyampaikan infrormasi yang didapat dari buku, guru mendengar sambil 
melihat siswa terkadang guru juga memberi anggukan pada siswa. Hanya ada 
empat orang siswa yang diminta guru untuk maju kedepan. 
Selesai meminta beberapa siswa untuk maju kedepan, guru membuat peta 
konsep tentang pembagian zaman menurut hasil kebudayaannya di papan tulis. 
Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk membaca tentang kebudayaan 
Pacitan. Setelah dibaca oleh siswa, guru menjelaskan tentang kebudayaan Pacitan 
dan hasil-hasil kebudayannya. Saat menjelaskan guru menggunakan kedua 
tangannya untuk menunjukan bagaimana bentuk-bentuk batu yang merupakan 
hasil kebudayaan pacitan, selain itu guru juga memandang beberapa siswa ketika 
sedang menjelaskan.  
Guru kembali memanggil siswa setelah menjelaskan, kemudian meminta 
siswa membaca tentang kebudayaan ngandong, setelah dibaca kemudian 
dijelaskan oleh guru begitulah seterusnya hingga akhir pembelajaran. Setelah 
semua materi hari ini selesai dijelaskan, banyak siswa yang memberikan 
pertanyaan pada guru pada saat yang bersamaan, guru hanya menjawab beberapa 
pertanyaan dari siswa, karena tidak semua pertanyaan dapat didengar sekaligus  
oleh guru. Waktu menunjukan pukul 09:39 bel tanda istirahat berbunyi, guru pun 
bersiap-siap keluar kelas, karena kondisi siswa cukup ramai setelah mendengar 
bunyi bel tersebut. Setelah membaca guru menunjuk beberapa siswa untuk maju 
ke depan dan menyampaikan apa yang diketahuinya dari yang sudah dibaca 
selama 5 menit. Setelah itu guru meminta siswa secara bergiliran, setelah selesai 
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dibaca guru akan menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh siswa hal ini berlanjut 
sampai pembelajaran selesai yaitu sekitar 20 menit.
49
 Dari seluruh rangkaian 
pembelajaran pada hari kelima ini guru menggunakan metode tanya jawab  
dengan durasi 5 menit dan ceramah untuk menyampaikan materi di kelas selama 
20 menit. 
f. Hari Keenam 
Pukul 08:23 sudah tiba di kelas, guru duduk dan absensi siswa saat itu kondisi 
kelas masih cukup ramai. Guru menanyakan sampai mana materi yang sudah 
dipelajari. Siswa pun menjawab bahwa materi terakhir yang dipelajari adalah 
tentang pembagian zaman menurut hasil kebudayaan. 
Guru pun meminta siswa membaca, setiap baris bangku mendapatkan bahan 
bacaan yang berbeda dan setiap baris bangku. Setelah memberikan kesempatan 
pada siswa untuk membaca,  guru pun bangun dari tempat duduknya berkeliling 
dan bertanya pada siswa satu-persatu terkait materi yang sudah baca oleh siswa. 
Seluruh siswa dikelas dapat diberikan pertanyaan oleh guru dengan waktu 10 
mneit saja. Selama guru berkeliling siswa yang belum mendapatkan pertanyaan 
sibuk membaca.
50
 Guru pun meminta siswa membaca, setiap baris bangku 
mendapatkan bahan bacaan yang berbeda dan setiap baris bangku dan setiap siswa 
diminta membuat laporan bacaan. Setelah memberikan kesempatan pada siswa 
untuk membaca, guru menanyakan siapa yang siap untuk maju ke depan kelas 
untuk memberikan pernyataan tentang apa yang sudah dibaca, namun belum ada 
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satu siswa pun yang siap. Pukul 08:40 guru pun bangun dari tempat duduknya 
berkeliling dan bertanya pada siswa satu-persatu terkait materi yang sudah baca 
oleh siswa. Selama guru berkeliling siswa yang belum mendapatkan pertanyaan 
sibuk membaca. 
Selesai berkeliling guru kembali ke tempat duduknya. Ada siswa dari kelas 
lain masuk ke dalam kelas, siswa tersebut meminta izin pada guru untuk 
menyampaikan tugas ekonomi yang harus dikerjakan kelas X-IIB. Guru pun 
memberikan izin, guru meminta agar tugas yang ingin disampaikan di tulis saja di 
papan tulis. Hal itu membuat siswa di kelas X-IIB menjadi cukup ramai. 
Pada pukul 09:06 guru meminta salah satu siswa untuk maju dan 
menyampaikan apa yang sudah dibaca tadi. Siswa pun maju dan menyampaikan 
apa yang sudah dibaca sambil membaca buku, seperti yang terlihat pada gambar 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1.3  Siswa sedang membacakan laporan hasil bacaannya 
52 
 
 
 
Setelah itu guru memberikan soal untuk kisi-kisi ujian tengah semester minggu 
depan. Guru meminta siswa untuk mencoba mengerjakan soal yang telah 
diberikan. 
Pada hari keenam guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab  dan 
penugasan.  Tanya  jawab dilakukan selama 10 menit dan penugasan dilakukan 
selama17 menit, untuk ceramah dilakukan oleh siswa saat maju ke depan untuk 
menyampaikan apa yang siswa ketahui dari apa yang sudah dibaca. 
2.1.2 Kelas X-IIS 1 
a. Hari Pertama 
Jam pelajaran di kelas X-IIS 1 dimulai setelah jam istirahat selesai. Setibanya 
guru di ketua kelas menyiapkan teman-temannya kemudian memberi salam 
kepada guru dan guru menjawab salam dari siswa. Sebelum pembelajaran dimulai 
guru  mengabsensi siswa terlebih dahulu. 
Setelah absensi guru  meminta siswa untuk membuka buku, sebelumnya guru 
bertanya apakah siswa sudah membaca untuk materi hari ini, siswa banyak yang 
diam saat ditanya. Guru pun melakukan kegiatan tanya jawab dengan siswa untuk 
melihat pemahaman siswa tentang materi minggu lalu. Siswa yang mendapat 
pertanyaan dari guru sebanyak delapan orang. Tiara merupakan siswa pertama 
yang diberikan pertanyaan oleh guru, “Tiara Lista” panggil guru pada salah satu 
siswa, kemudian siswa tersebut diminta untuk berdiri, dan guru pun memberikan 
pertanyaan, “yang disebut zaman praaksara apa?” tanya guru, “zaman yang 
manusia belum mengenal tulisan” jawab siswa, “betul sekali” kata guru. “Reza” 
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guru kembali memanggil salah satu siswa, siswa tersbut berdiri dan guru 
memberikan pertanyaan, “di Indonesia memasuki zaman praaksara abad ke-4 dan 
ke-5, dibuktikan dengan adanya prasasti titik titik titik”, siswa hanya diam, “baca 
ga?”, tanya guru, “ga pak” jawab siswa, karena belum bisa menjawab guru pun 
memintanya untuk duduk kembali.
51
 
Pertanyaan yang sama dengan Reza diberikan kepada salah satu siswa yang 
lain, namun siswa tersebut juga belum bisa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Pertanyaan yang berbeda diberikan kepada siswa yang bernama Dimas, 
“Dimas, di dalam prasasti yupa, terdapat tulisan mengenai kerajaan, apa bentuk 
tulisan dan bahasanya?, bener dikasih nilai, ga bener ga dikasih.” Kata guru pada 
Dimas, Dimas hanya diam saat ditanya, “Dimas ga  baca? ya udah duduk.” Kata 
guru pada Dimas.  Karena Dimas tidak bisa menjawab, pertanyaan tersbut 
diberikan kepada siswa lain. “Debora” panggil guru, siswa berdiri, “Debora, 
pertanyaan yang sama dengan Dimas”, kata guru, “pertanyaannya apa pak?”, 
tanya siswa, “Dimas, kasih tau pertanyaannya.” Dimas memberitahu 
pertanyaannya, tetapi Debora juga belum bisa menjawab pertanyannya. 
Guru masih melanjutkan tanya jawabnya. “Askia, para ahli untuk mengetahui 
masa praaksara dengan metode?”, tanya guru, “Arkeologi, geologi...” jawab 
Askia. Jawaban Askia belum lengkap, untuk itu guru memberikan pertanyaan 
yang sama pada siswa lain. “Rizal, para ahli untuk mengetahui masa praaksara 
dengan metode?” tanya guru, “Arkeologi, geologi, biologi”, guru meminta Rizal 
untuk mengulang jawabannya, setelah jawaban diulang guru mengatakan “betul 
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sekali” sambil mengacungkan jempol, siswa lain tepuk tangan saat tahu temannya 
menjawab dengan benar. “Fitria, pada abad ke-4 ditemukan tulisan pada prasasti 
yupa, yang ditemukan pada masa raja titik titik titik”. Tanya guru, “Mulawarman 
pak” jawab siswa, “betul sekali” membenarkan jawaban siswa. “siti Aulina” 
panggil guru kembali pada salah satu siswa pada siswa, “apa yang dimaksud 
dengan zaman nirlika?” tanya guru, “tanpa tulisan” jawab siswa, “betul sekali” 
kata guru dengan nada yang khas saat mengatakan betul sekali. 
Setelah mengulang materi minggu lalu dengan tanya jawab selama 10 menit 
dengan jumlah siswa yang mendapat pertanyaan sebanyak sembilan orang, pukul 
10:50 guru meminta siswa membuka buku halaman 7 dan meminta salah satu 
siswa untuk membaca, siswa lain turut membaca dari hati, sama seperti di kelas 
sebelumnya dalam membaca buku dilakukan oleh siswa secara bergilir. Selesai 
membaca buku, guru mengampiri siswa satu persatu untuk diberikan pertanyaan, 
siswa pertama yang duduk paling depan diberikan pertanyaan “apa itu big bang?” 
namun siswa tersebut hanya diam, guru pun melanjutkan tanya jawabanya pada 
siswa lain. Selesai berkeliling selama lima menit, guru menjelaskan materi yang 
tadi dibaca oleh siswa yaitu tentang terbentuknya kepulauan Indonesia sambil 
bertanya jawab kepada seluruh siswa.  
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Gambar 2.2.1 Guru sedang menjelaskan materi 
Setelah sebelas menit menjelaskan, guru meminta siswa untuk melihat gambar 
di halaman 10 dan guru menjelaskan maksud gambar tersebut. Setelah 
menjelaskan gambar, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 
guru bertanya kepada siswa “siapa yang bertanya, yang bertanya di kasih 
hadiah?”, setelah mengajukan pertanyaaan tersebut ada siswa yang bertanya 
tentang nabi Adam, namun guru mengatakan bahwa itu akan dibahas nanti pada 
materi selanjutnya. Siswa lain ada yang bertanya “pak periosen?”, “coba kamu 
baca apa itu periosen” jawab guru, siswa tersebut menuruti permintaan guru untuk 
membaca tentang periosen, baru setelah itu guru menjelaskan. Pukul 11:29 bel 
pengumuman jam keenam telah selesai, guru berhenti sejenak saat bunyi bel, 
kemudian kembali menjelaskan setelah bunyi bel selesai, namun saat menjelaskan 
siswa sudah gaduh karena mendengar bunyi bel. Setelah penjelasan guru selesai, 
guru bersiap-siap keluar kelas dan mengucapkan salam kepada siswa.
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Pada hari pertama ini metode yang digunakan oleh guru adalah tanya jawab 
dan ceramah. Durasi waktu metode tanya jawab selama pembelajaran adalah 6 
menit dan metode ceramah menghabiskan waktu selama 11 menit untuk 
menjelaskan materi. Tanya jawab juga digunakan untuk kegiatan apersepsi selama 
10 menit. 
b. Hari Kedua 
Tepat pukul 10:10 guru sudah berada di kelas X-IIS 1. Ketua kelas memberi 
intruksi pada teman-temannya untuk memberi salam pada guru dan guru pun 
menjawab salam dari siswa. Sebelum memulai pembelajaran guru mengabsensi 
siswa satu persatu untuk mengetahui kehadiran siswa. 
Selesai dengan asbensi siswa, guru memulai pembelajaran dengan kegiatan 
apersepsi, guru bertanya pada seluruh siswa “ siapa yang tau pengertian 
divergensi?”, “darah tingii..” jawab salah satu siswa, mendengar jawaban tersebut 
siswa lain tertawa, melihat belum ada siswa yang belum bisa menjawab maka 
guru pun mengganti pertanyaan “siapa yang tau pengertian masa tersier?”, semua 
siswa sibuk membuka buku sejarah tapi tetap saja belum ada yang bisa menjawab 
pertanyaan dari guru. Pertanyaan lain diberikan oleh guru “siapa yang tau 
pengertian masa praaksara? Tunjuk jari sekarang!”, tiga orang siswa menunjuk 
jari dengan ragu-ragu, melihat hal tersebut guru membatalkan pertanyaannya.
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Guru masih memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi minggu lalu 
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selama 24 menit dan siswa terlihat antusias untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, guru pun menangapi jawaban siswa dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2.2 Guru sedang tanya jawab dengan siswa kelas X-IIS 1 
Setelah melakukan kegiatan tanya jawab seputar materi minggu lalu, guru  
melanjutkan pembelajaran dengan kegiatan tanya seputar makna kemerdekaan, 
guru berkeliling menghampiri siswa satu persatu untuk diberi pertanyaan selama 2 
menit. Setelah tanya jawab dengan siswa secara individu, guru menjelaskan 
tentang bagaimana kemerdekaan Indonesia saat ini selama 9 menit.  
Pukul 10:56 guru meminta siswa untuk membuka buku, guru turut membuka 
buku juga. Guru menjelaskan bacaan yang ada di buku yaitu tentang wilayah 
wallace, guru menjelaskan sambil tanya jawab dengan siswa. Selesai menjelaskan 
guru membagi siswa ke dalam empat kelompok yang dibagi berdasarkan barisan 
tempat duduk. Setiap kelompok mendapat bahan bacaan yang berbeda, materi 
yang dibaca oleh siswa adalah tentang situs sangiran dan jenis manusia purba. 
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Setelah sekitar enam menit membaca, guru mulai menunjuk siswa satu persatu 
untuk menyampaikan apa yang sudah dibaca. Setelah siswa dari setiap perwakilan 
barisan bangku maju, guru menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh siswa. 
Setelah menjelaskan guru memberikan kesempatan pada siswa yang ingin 
bertanya, ada siswa yang bertanya tentang nabi adam dan kaitannya dengan 
manusia purba, guru pun menjawab pertanyaan siswa tersebut. Selesai menjawab 
pertanyaan siswa, guru bersiap-siap untuk meninggalkan kelas karena jam 
pelajaran sejarah di kelas X-IIS 1 sudah selesai untuk hari ini, guru mengucapkan 
salam dan meninggalkan kelas.  
Dari kegiatan pembelajaran pada hari kedua ini guru menggunakan metode 
ceramah. Sama seperti di kelas sebelumnya guru memang membentuk kelompok, 
tapi hal itu dimaksudkan untu membagi bahan bacaan saja, agar setiap siswa yang 
berada di kelompok mendapatkan bahan bacaan yang berbeda. Durasi untuk 
metode ceramah adalah 15 menit, 4 menit digunakan oleh guru untuk menjelaskan 
materi dan 11 menit ceramah dilakukan oleh siswa secara bergantian untuk 
menyampaikan apa yang sudah dibaca oleh siswa. Dalam pertemuan ini juga guru 
melakukan kegiatan apersepsi  yaitu tanya jawab seputar materi minggu lalu 
selama 24 menit. 
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c. Hari Ketiga 
Setelah jam istirahat pertama selesai, guru masuk ke kelas X-IIS 1. 
Sesampainya di kelas, ketua kelas langsung memberi intruksi pada teman-
temannya untuk memberi salam pada guru dan guru pun menjawab salam dari 
siswa. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengabsensi siswa. 
Pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok 
dengan satu kelompok berjumlah lima orang, siswa langsung gaduh untuk 
mencari teman satu kelompok.
54
 Setelah semua siswa dipastikan memiliki 
kelompok, guru membagi bahan bacaan yang harus dibaca oleh siswa yaitu 
tentang manusia purba seperti pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
  
 
 
         2.2.3 Guru sedang membagi tugas kelompok di kelas  X-IIS 1 
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Setelah itu guru menjelaskan tugas siswa. Setiap kelompok menyiapkan kertas 
satu lembar, di kertas tersebut siswa diminta untuk membuat pertanyaan dan 
jawaban dari buku yang sudah dibaca oleh siswa. Ketika siswa sedang 
mengerjakan tugas yang diberikan, guru berkeliling untuk melihat kerja setiap 
kelompok dan memberi arahan pada siswa cara mengerjakan tugas. 
Setelah kelompok selesai membuat pertanyaan dari hasil bacaan, guru 
kemudian mengambil kertas yang berisi pertanyaan tersebut dan dibagikan 
kembali pada kelompok yang berbeda dan meminta setiap kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang ada di kertas. Selesai menjawab guru meminta setiap 
kelompok untuk maju ke depan mempresentaikan jawaban yang dibuat oleh 
kelompok seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini. 
 
  
 
 
 
 
    Gambar 2.2.4  Siswa sedang mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
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Setiap jawaban dari kelompok yang maju ditanggapi benar atau tidaknya oleh 
kelompok yang membuat pertanyaan. setelah semua kelompok maju, siswa 
kembali ke tempat duduknya masing-masing, kemudian guru memberikan tugas 
pada siswa berupa soal esai yang didikte oleh guru. Pada saat memberi tugas 
terdengar bunyi bel tanda jam ke-6 sudah abis yang berarti jam pelajaran sejarah 
pada hari ini juga telah selesai. Guru menyelsaikan pemberian tugas pada siswa, 
setelah itu guru bersiap-siap meninggalkan kelas, mengucapkan salam penutup 
dan pergi keluar kelas. 
Pada hari ketiga di kelas X-IIS 1 guru hanya menggunakan metode diskusi. 
Durasi yang digunakan guru untuk melakukan kegiatan diskusi adalah selama 49 
menit. 
d. Hari Keempat 
Pukul 10:02 bunyi bel tanda jam istirahat telah selesai, siswa-siswa pun mulai 
masuk ke kelasnya masing-masing. Tak lama setelah bel berbunyi, guru pun 
mulai berjalan ke kelas. Sampai di kelas, ketua kelas memberi intruksi pada 
teman-temannya untuk berdoa, setelah berdoa siswa mengucapkan salam pada 
guru dan guru menjawab salam dari siswa. 
Guru membacakan nilai siswa dan banyak siswa yang nilainya tidak tuntas. 
Sama seperti di kelas X-IIB di kelas X-IIS 1 pun guru memanggil siswa yang 
tidak tuntas nilainya untuk maju ke depan dan diberikan pertanyaan. Sementara 
itu guru juga meminta siswa yang nilainya tuntas untuk mengerjakan tugas yang 
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diberikan dari buku paket sejarah. Sebelumnya guru sudah menjelaskan cara 
siswa menjawab pertanyaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Banyak siswa yang tidak tuntas berada di luar kelas karena tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari guru. Pada pukul 11:11 semua siswa yang tidak tuntas 
nilainya sudah berada di kelas, karena mereka semua sudah dapat menjawab 
pertanyaan dari guru, kemudian guru meminta siswa-siswa tersebut untuk 
mengerjakan tugas di buku paket.  Pukul 11:28 bunyi bel tanda jam pelajaran 
sejarah berakhir, sebelum keluar dari kelas guru terlebih dahulu menyelsaikan 
koreksinya pada tugas siwa yang sudah mengumpulkan, setelah itu guru 
membereskan buku-bukunya dan mengucapkan salam pada siswa. Dari rangkaian 
kegiatan pembelajaran tersebut dapat diketahui guru menggunakan metode tanya 
jawab dan penugasan saat menyampaikan materi.  Metode tanya jawab dan 
Gambar 2.2.5  Guru sedang tanya jawab dengan salah satu siswa  
yang nilainya tidak tuntas di kelas X-IIS 1. 
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penugasan durasi waktu tanya jawab 47 menit dan penugasan 1 jam lewat 9 menit, 
metode penugasan diberikan secara bersamaan saat guru sedang tanya jawab.  
e. Hari Kelima 
Setelah jam istirahat selesai guru langsung  berjalan menuju kelas X-IIS 1. 
Guru duduk ditempatnya dan bertanya pada siswa “udah belajar belum?”, siswa 
menjawab bahwa mereka belum belajar dan meminta guru untuk memberikan 
kesempatan untuk belajar terlebih dahulu sebelum mengikuti remedial.
55
 Sebelum 
memulai remedial, guru menanyakan kehadiran siswa hari ini. Setelah absensi, 
ketua kelas memberi intruksi pada temannya untuk memberi salam, guru pun 
menjawab salam siswa. 
Remedial dilaksanakan selama 18 menit, selama remedial siswa yang tidak 
remedial diminta membaca buku halaman 25 hingga 33. Selesai remedial guru 
mengambil kertas jawaban siswa dan membagikan pada siswa yang tidak 
remedial untuk dikoreksi. 
Setelah mengoreksi remedial, guru memanggil beberapa siswa yang tuntas 
untuk maju ke depan dan menyampaikan apa yang sudah dibaca. Guru  bertanya 
pada salah satu siswa,  “Askia udah?”, “belum pak”, jawab siswa, “dari tadi 
ngapain aja..” kata guru menanggapi jawaban siswa. Guru berjalan menuju papan 
tulis dan menulis peta konsep tentang pembagian zaman menurut hasil 
kebudayaannya. Setelah membuat peta konsep guru kembali ke tempat duduknya 
dan kembali memanggil siswa lagi “Debora, maju sini!” pinta guru pada siswa 
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yang duduk di belakang, “ih apaan sih bapak, beloomm..” kata siswa, tapi guru 
tetap ingin siswa untuk maju ke depan. Setibanya di depan guru melihat siswa dan 
berkata “katakan sejujurnya”, “eaaaa” teriak siswa-siswa lain mendengar kata-
kata guru, “katakan sejujurnya apa yang sudah kamu baca” kata guru melanjutkan, 
siswa pun menyampaikan apa yang diketahui, namun guru belum puas dengan 
pernyataan-pernyataan siswa, guru pun meminta siswa untuk duduk dan membaca 
lagi.
56
 Guru juga memanggil beberapa siswa lainnya untuk maju ke depan. 
Setelah itu guru meminta seluruh siswa untuk membaca secara bergiliran. 
Setiap selesai dibaca guru akan menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh siswa. 
Pada akhir pembelajaran guru meminta salah satu siswa untuk memberikan 
kesimpulan.  
Pada hari kelima metode yang digunakan oleh guru adalah metode tanya 
jawab dengan durasi selama dan ceramah, dengan ceramah yang paling 
mendominasi yaitu sekitar 20 menit. 
f. Hari Keenam 
Pukul 10:08 guru masuk ke kelas X-IIS 1. Saat masuk ke kelas, hanya ada 
beberapa siswa yang  berada di dalam kelas. Tak lama kemudian siswa yang 
tadinya berada di luar kelas masuk satu persatu. Guru pun mengecek kehadiran 
siswa setelah itu guru menanyakan apakah minggu lalu ada tugas yang diberikan, 
siswa menjawab bahwa tidak ada tugas yang diberikan oleh guru pada minggu 
lalu. 
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Pukul 10:12 guru memanggil siswa ke depan, setibanya di depan guru 
memberi pertanyaan pada siswa yang berkaitan dengan materi minggu lalu, saat 
siswa menjawab benar, guru menanggapinya dengan memberikan pujian.  Ada 
sekitar enam orang yang dipanggil oleh guru untuk diberikan pertanyaan, saat 
kegiatan tanya jawab kondisi kelas cukup ramai. 
Setelah tanya jawab, guru meminta siswa untuk membaca buku, namun tiap 
baris bangku diberikan bahan bacaan yang berbeda. setiap baris guru menunjuk 
perwakilan untuk mencatat dan mempresentasikan catatan dari hasil bacaan siswa. 
Siswa diberi kesempatan untuk membaca selama tujuh menit, saat itu kondisi 
kelas terlihat hening, kemudian guru menghampiri siswa satu-persatu dan 
meminta menyampaikan tentang apa yang sudah dibaca oleh siswa. Selama 
berkeliling kondisi kelas masih tetap hening karena siswa masih sibuk membaca 
dan menghafal. 
 
 
 
 
 
         2.2.6 Guru Sedang menghampiri siswa satu persatu untuk tanya jawab. 
 
Tepat pukul 10:10 
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Setelah selesai berkeliling, guru meminta siswa yang ditunjuk untuk maju ke 
depan. Ada empat orang siswa yang ditunjuk oleh guru, siswa-siswa tersebut pun 
maju satu persatu dan menyampaikan apa yang sudah dibaca oleh siswa sambil 
membaca buku catatannya. Setelah itu, guru mendikte soal untuk kisi-kisi ujian 
tengah semester minggu depan. Selesai memberikan tugas tersebut, guru meminta 
siswa untuk mengerjakannya dan jika ada yang tidak dipahami dapat bertanya 
pada guru, beberapa siswa bertanya pada guru dan guru pun menanggapi 
pertanyaan siswa dengan baik.  
Pada pertemuan keenam ini guru menggunakan dua metode pembelajaran 
yaitu tanya jawab dan penugasan. Durasi masing-masing metode yaitu 15 menit 
dan 19 menit.  
Ringkasan seluruh kegiatan pembelajaran dikelas X-IIB dan X-IIS 1 dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Hari 
ke-.. 
Kegiatan 
Kelas X-IIB Kelas X-IIS 1 
1.  Menanyakan Kehadiran Siswa Menanyakan Kehadiran Siswa 
Menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar 
Menanyakan kesiapan siswa 
untuk belajar 
Apersepsi Apersepsi 
Membaca buku Membaca buku 
Menjelaskan materi Menjelaskan materi 
Tanya jawab tentang materi yang baru 
disampaikan 
Tanya jawab tentang materi yang 
baru disampaikan 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
Tanya jawab 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
2.  Menanyakan Kehadiran Siswa Menanyakan Kehadiran Siswa 
Menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar 
Menanyakan kesiapan siswa 
untuk belajar 
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Apersepsi Apersepsi 
Membaca buku Membaca buku 
Menjelaskan materi Menjelaskan materi 
Meminta siswa untuk menyampaikan 
materi 
Meminta siswa untuk 
menyampaikan materi 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
Tanya jawab 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
3.  Menanyakan Kehadiran Siswa Memberikan salam 
Menanyakan kesiapan siswa untuk 
mengikuti ulangan harian 
Menanyakan Kehadiran Siswa 
Menanyakan kesiapan siswa 
untuk mengikuti ulangan harian 
Apersepsi Membagi siswa ke dalam 7 
kelompok Memberikan tugas untuk dikerjakan 
dirumah Menjelaskan tugas kelompok 
Membentuk kelompok diskusi Membentuk kelompok diskusi 
Memberi tugas pada kelompok Memberi tugas pada kelompok 
 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
 
Presentasi  
Memberikan tugas untuk 
dikerjakan dirumah 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
 
4.  Menanyakan Kehadiran Siswa Memberikan salam 
Mengumumkan nilai hasil ulangan 
harian siswa. 
Mengumumkan nilai hasil 
ulangan harian siswa. 
Tanya jawab dengan siswa yang nilai 
ulangan hariannya tidak tuntas 
Menanyakan kehadiran siswa 
Tanya jawab dengan siswa yang 
nilai ulangan hariannya tidak 
tuntas Memberikan tugas pada siswa yang 
nilainya tuntas. Memberikan tugas pada siswa 
yang nilainya tuntas. Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
 
5.  Mempersiapkan remedial Menanyakan kesiapan siswa 
untuk remedial Remedial 
Menyampaikan materi Menanyakan kehadiran siswa 
Membaca buku sambil menjelaskan 
materi 
Remedial 
Menjelaskan materi 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
Membaca buku 
Menyimpulkan materi yang sudah 
disampaikan 
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Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
 
6.  Menanyakan Kehadiran Siswa Menanyakan kehadiran siswa 
Menanyakan materi pembelajaran 
terakhir 
Apersepsi 
Membaca buku 
Membaca buku Tanya jawab 
Menyampaikan materi Menyampaikan materi 
Tanya jawab Memberikan soal latihan untuk 
persiapan UTS Memberikan soal latihan untuk 
persiapan UTS Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
 
Memberikan salam sebelum 
meninggalkan kelas 
 
 
Dari seluruh kegiatan pembelajaran selama enam kali pertemuan tersebut 
baik di kelas X-IIB maupun di kelas  X-IIS 1 diketahui guru menggunakan 
metode ceramah yang dibantu dengan  metode tanya jawab, diskusi dan 
penugasan. Metode tersebut digunakan karena menurut guru dalam pembelajaran 
siswa harus lebih aktif, seperti yang dikutip pada hasil wawancara dengan guru 
dibawah ini.  
“Perlu  lebih berat anaknya, lebih aktif anaknya. Disitu diharapkan siswa 
lebih banyak menyampaikan pendapatnya, kan anak ada yang serem mau 
maju aja takut. kita jangan menghakimi..artinya kita yang paling bener 
atau kita yang harus bener dan anak harus salah.”57 
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2.3.  Media Pembelajaran 
Media yang  digunakan oleh guru baik di kelas X-IIB maupun di kelas X-IIS 1 
sama yaitu menggunakan gambar yang dibuat di  papan tulis sperti pada gambar 
berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Guru hanya  menggunakan gambar yang dibuat papan tulis karena menurut guru 
sarana di sekolah kurang memadai, berikut pernyataan guru: 
“Yang pasti media yang tidak tersedia, sebenernya saya seneng pake LCD..tapi 
sarananya kurang.
58
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 Wawancara dengan guru tanggal 30 September 2015 
Gambar 2.3.1 Guru menjelaskan materi dengan gambar di papan tulis 
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2.3.  Sumber Belajar 
Pada proses pembelajaran di kelas X guru menggunakan  buku yang berjudul 
Sejarah Indonesia yang diterbitkan oleh  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
menurut guru buku tersebut diwajibkan untuk digunakan di kelas. Selain buku 
tersebut guru juga meminta siswa untuk menggunakan handphone untuk mencari 
informasi yang berkaitan dengan materi di internet jika ada materi yang tidak jelas 
di dalam buku. Berikut pernyataan guru. 
“Buku  ini memang wajib, maksudnya dari pemerintah. Kalo ga ada disitu 
anak-anak disuruh browsing, pokoknya yang ga bisa, di browsing cari di 
internet. Masalahnya  anak-anak juga ga boleh beli buku, jadi sekolahan 
nunggu data dari pemerintah. Saya juga nyari buku sejarah wajib lain di 
toko buku tapi gak ada.”59 
 
c. Pembahasan 
1. Pola Komunikasi Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 18 Jakarta 
Komunikasi merupakan hal yang penting dalam pembelajaran. Tanpa 
komunikasi proses pembelajaran tak mungkin berjalan. Jika komunikasi antara 
guru dan siswa baik maka pembelajaran dapat berlangsung dengan mudah, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah juga. 
Sebelum mengkomunikasikan materi yang akan disampaikan oleh guru di dalam 
kelas, biasanya setiap guru akan membuat rencana pembelajaran terlebih dahulu. 
Di dalam rencana tersebut guru membuat deskripsi kegiatan pembelajaran dari 
pendahulan hingga penutup. Guru sejarah kelas X di SMA Negeri 18 juga 
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membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan 
kurikulum sekolah yaitu kurikulum 2013.  
Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas X ada beberapa ketidaksesuaian 
kegiatan dengan RPP yang sudah dibuat oleh guru, seperti pada kegiatan 
pendahuluan dalam RPP  terdapat kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada siswa, tetapi dari hari pertama hingga keenam baik di kelas X-IIB maupun 
X-IIS 1 guru belum pernah menyampaikan tujuan pembelajaran. Dari tujuan 
pembelajaran siswa dapat mengetahui apa manfaat dari materi sejarah yang akan 
dipelajari sehingga dengan disampaikannya tujuan dapat menambah motivasi 
siswa untuk belajar sejarah dan komunikasi antara guru dan siswa pun mungkin 
dapat berlangsung dengan baik. 
Selain pada kegiatan pendahuluan, pada kegiatan inti juga terdapat 
ketidaksesuaian dengan RRP yang ditulis oleh guru, di RPP tertulis bahwa guru 
akan menggunakan media berupa gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. 
Selama pengamatan guru memang beberapa kali menggunakan gambar yang 
dibuat oleh guru sendiri di papan tulis. Seperti pada saat hari kelima guru 
menjelaskan kjokkenmodingger, untuk memperjelas apa yang disampaikan guru 
membuat gambar yang menyerupai kjokkenmodingger di papan tulis, namun 
pada saat menjelaskan gambar tetap saja ada siswa yang tidak memperhatikan, 
hal itu dikarenakan media yang digunakan guru tidak bervariasi, guru 
72 
 
 
 
memerlukan media bervariasi agar proses komunikasi dapat berjalan dengan 
efektif sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat diterima secara utuh.
60
 
Di dalam RPP guru juga tertulis bahwa guru akan menggunakan pendekatan 
saintifik yang terdiri dari beberapa komponen yaitu mengamati, menanyakan, 
menalar dan mengkomunikasikan, namun pada pelaksanaanya pendekatan yang 
dilakukan guru belum sesuai dengan apa yang tertulis dalam RPP. Seperti pada 
kegiatan mengamati, guru lebih sering meminta siswa untuk membaca buku 
paket padahal di RPP tertulis siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan 
materi. Begitupun dengan kegiatan menanya di RPP guru tertulis siswa 
mengajukan pertanyaan yag berkaitan dengan materi, tetapi pada 
pelaksanaannya siswa belum aktif dalam bertanya, siswa lebih banyak 
menjawab pertanyaan dari guru dibanding dengan memberikan pertanyaan. Saat 
kegiatan menalar pada RPP guru tetrulis siswa membuat rangkuman yang 
berkaitan dengan materi, selama pengamatan guru belum pernah meminta siswa 
membuat rangkuman kecuali menjawab soal yang ada di buku kemudian 
dikoreksi oleh guru. Komponen terakhir dalam pendekatan saintifik adalah 
mengkomunikasikan, dalam RPP siswa memberikan informasi yang berkaitan 
dengan materi, hal ini sudah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran.  
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi juga tergantung pada metode 
yang digunakan oleh guru. dari hasil pengamatan dalam satu kali pertemuan, 
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan metode ceramah yang biasanya 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  Pendidikan 
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hanya dibantu dengan satu hingga dua metode saja. Pada hari pertama dan kedua 
baik di kelas X-IIB maupun X-IIS 1 metode yang digunakan adalah ceramah 
dibantu dengan tanya jawab. Langkah-langkah yang digunakan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran sudah baik, guru menjelaskan terlebih dahulu baru 
melakukan tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa. Hari ketiga guru 
menggunakan ceramah, diksusi dan penugasan, ceramah dilakukan hanya untuk 
menyampaikan tugas diskusi saja. Hal-hal yang didiskusikan juga bukan hal 
yang bersifat probelmatis, siswa hanya diminta untuk membuat pertanyaan dan 
jawaban dari buku yang dibaca. Padahal seharusnya dalam kegiatan diskusi ada 
masalah yang harus didiskusikan oleh siswa. 
Pada hari keempat guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan. Ceramah digunakan untuk menyampaikan tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa yang tidak remedial, sedangkan siswa yang remedial akan 
melakukan tanya jawab dengan guru. Hal ini tidak sesuai dengan langkah-
langkah metode ceramah yang dibantu dengan tanya jawab dan penugasan, 
seharusnya yang diceramahkan guru adalah materi yang akan dibahas 
selanjutnya, kemudian untuk mengukur pemahaman siswa guru melakukan 
tanya jawab dan memberikan tugas agar siswa lebih menguasai materi yang 
diberiakan. 
Hari kelima guru menggunakan tanya jawab dan ceramah, guru meminta 
siswa untuk membaca terlebih dahulu setelah itu guru memberikan pertanyaan, 
kemudian guru meminta siswa membaca lagi dan guru menjelaskan apa yang 
sudah dibaca oleh siswa. Pada hari kelima ini guru lebih mendominasi 
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dibandingkan siswa, ini disebabkan karena diawal pembelajaran guru 
melaksanakan kegiatan remedial. Hal ini berbeda dengan hari keenam dimana 
siswa mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab, saat 
tanya jawab guru hanya memberikan pertanyaan pada siswa, setelah dijawab 
guru tidak memberikan penguatan pada jawaban siswa, ceramah pun dilakukan 
oleh siswa untuk menyampaikan materi. Seharusnya guru juga turut 
menyampaikan materi sehingga pehaman siswa terhadap materi lebih terarah. 
Pada metode ceramah bervariasi  tersebut terdapat pola komunikasi di 
dalamnya, seperti apa pola komunikasi yang digunakan tergantung pada guru 
yang mengelola kegiatan pembelajaran. Di kelas X di SMA Negeri 18 Jakarta 
pola komunikasi yang dominan digunakan guru berbeda pada setiap pertemuan. 
Berikut rinciannya. 
1. Hari Pertama 
Pada hari pertama guru menggunakan metode ceramah yang dibantu dengan 
tanya jawab dengan menggunakan komunikasi satu arah dan dua arah tetapi 
komunikasi yang dominan adalah satu arah. 
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2. Hari Kedua 
Di hari kedua guru masih menggunakan metode ceramah yang dibantu 
dengan tanya jawab. Sama seperti hari pertama komunikasi satu arah 
mendominasi. 
 
 
 
 
 
3. Hari Ketiga 
Pada hari ketiga metode yang digunakan oleh guru adalah ceramah yang 
dibantu dengan diskusi dan penugasan. Pola komunikasi yang dominan pada 
hari ketiga adalah dua arah. 
 
 
 
 
4. Hari Keempat 
Pada hari keempat metode yang digunakan oleh guru adalah tanya jawab dan 
penugasan dengan pola komunikasi dua arah yang mendominasi. 
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5. Hari Kelima 
Hari kelima guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan 
pola komunikas satu arah yang dominan. 
 
 
 
 
6. Hari Keenam 
Metode yang digunakan guru pada hari keenam adalah ceramah, tanya jawab 
dan penugasan dengan pola komunikasi dua arah. 
 
 
 
 
Dari hasil enam kali pertemuan tersebut ada dua pola komunikasi yang 
digunakan oleh guru yaitu pola komunikasi satu arah dan dua arah. Pola 
komunikasi yang digunakan oleh guru masih berpusat pada guru padahal prinsip 
saintifik dalam kurikulum 2013 pusat pembelajaran terletak pada siswa, 
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk 
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secara aktif menyelsaikan masalah dan membangun pengetahuannya secara 
berpasangan ataupun kelompok. 
61
 Hal ini juga berarti pola komunikasi 
pembelajaran sejarah di kelas X belum maksimal karena  pola komunikasi yang 
digunakan guru belum mencapai pola komunikasi banyak arah atau 
transaksional, yaitu komunikasi dimana semua pelaku komunikasi terlibat dalam 
kegiatan komunikasi baik sebagai pemberi informasi maupun penerima 
informasi. 
Setelah kegiatan inti, guru perlu melakukan kegiatan penutup, hal ini perlu 
dilakukan karena kegiatan ini juga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Kegiatan penutup dapat dilakukan dengan merangkum inti pokok materi atau 
memberikan evaluasi pada siswa. Hal itu juga tertulis di dalam RPP guru. Hasil 
pengamatan selama enam kali pertemuan guru hanya sekali membuat ulasan 
singkat atau kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari, tetapi itu juga 
hanya di lakukan di kelas X-IIS 1 pada pertemuan kelima. Selain pernah 
memberikan kesimpulan, kegiatan yang pernah dilakukan oleh guru untuk 
menutup pembelajaran adalah dengan tanya jawab itu pun hanya sekali 
dilakukan yaitu pada pertemuan kedua di kelas X-IIS 1. Kegiatan penutup jarang 
dilakukan karena waktu pembelajaran lebih banyak digunakan oleh guru untuk 
menjelaskan materi atau digunakan oleh siswa untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
Setelah menguraikan dan mengemukakan berbagai data yang telah diproleh 
selama penelitian, yaitu tentang pola komunikasi dalam metode ceramah 
bervariasi pada mata pelajaran sejarah kelas X di SMAN 18 Jakarta, maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pola komunikasi yang digunakan oleh guru adalah satu arah dan dua arah. Hal 
ini berarti komunikasi yang digunakan guru dalam pembelajaran sejarah belum 
optimal karena pola komunikasi transaksional belum digunakan oleh guru yaitu 
komunikasi yang menuntut siswa lebih aktif pada saat pembelajaran yang berarti 
komunikasi tersebut menuntut pembelajaran berpusat pada siswa. 
SMA Negeri 18 Jakarta menggunakan kurikulum 2013, ada kesamaan antara 
prinsip kurikulum 2013 dengan komunikasi transaksional yaitu pembelajarannya 
berpusat pada siswa. Guru sejarah membuat RPP berdasarkan kurikulum 2013, 
dalam RPP yang dibuat kegiatan pembelajaran terlihat bahwa siswa akan lebih 
aktif, namun pada saat guru mengkomunikasikan materi siswa terlihat belum 
sepenuhnya terlihat aktif hal ini dikarenakan ada beberapa kegiatan yang tidak 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru. salah satunya adalah jarangnya 
disampaikan tujuan pembelajaran sejarah pada siswa di kegiatan pendahuluan 
padahal di RPP tertulis guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada kegiatan 
pendahuluan. 
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Pada kegiatan inti guru menggunakan metode yang ceramah dibantu dengan 
metode lain yaitu tanya jawab, diskusi dan penugasan. Metode tersebut digunakan 
karena menurut guru siswa harus lebih aktif dalam pembelajaran, namun langkah-
langkah yang digunakan guru dalam metode belum sesuai dengan langkah-
langkah metode yang seharusnya. 
Agar penjelasan guru dalam menyampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa, 
guru menggunakan media gambar, yang di gambar sendiri oleh guru di papan 
tulis.  Meskipun sudah menggunakan  metode bervariasi tetapi media yang 
digunakan guru belum bervariasi, sehingga ketika menjelaskan ada saja siswa 
yang merasa bosan dan akhirnya mencari kesibukan lain seperti mengobrol, 
mengerjakan tugas bahkan ada yang tertidur. 
Kegiatan penutup di kelas X-IIB jarang dilakukan hal itu dikarenakan waktu 
pelajaran lebih banyak digunakan untuk kegiatan inti saja. Berbeda dengan kelas 
X-IIB di kelas X-IIS 1 guru beberapa kali pernah melakukan kegiatan penutup 
seperti tanya jawab materi yang baru saja dibahas atau meminta siswa untuk 
membuat kesimpulan. 
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I. Pedoman Observasi Sekolah 
 
a. Sejarah Singkat Sekolah  
b. Visi dan misi sekolah 
c. Lokasi sekolah 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
e. Sarana dan prasarana 
f. Kegiatan Sekolah 
 
II. Pedoman Observasi Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
No. 
Tingkah laku Keterangan 
Dimensi Indikator 
1.  Proses 
komunikasi 
dalam 
pembelajaran 
sejarah. 
- Guru menyampaikan 
materi 
 
 
 
 
 
 
 
Menggunakan metode 
yang bervariasi. 
 
 
Media pembelajaran. 
 
  
Sumber belajar 
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III. Pedoman Wawancara 
 
No. Pertanyaan Informan 
1. 1. Bagaimana kurikulum yang 
diterapkan di SMAN 18 Jakarta? 
2. Bagaimana pembagian jurusan di 
SMAN 18 Jakarta? 
3. Bagaimana interaksi antara guru dan 
siswa di sekolah? 
4. Bagaimana pembelajaran sejarah 
secara umum di sekolah? 
5. Bagaimana perencanaan sekolah agar 
siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran? 
Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum 
 
2.   
1. Bagaimana persiapan bapak/ibu 
sebelum menyampaikan materi di 
kelas? 
2. Apakah ada kesulitan ketika 
bapak/ibu menyampaikan materi? 
3. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi 
kesulitan tersebut? 
4. Bagaimana cara bapak/ibu membuat 
siswa aktif ketika sedang belajar 
sejarah di kelas? 
5. Menurut bapak/ibu komunikasi yang 
seperti apa yang baik bagi siswa 
ketika menyampaikan materi di kelas? 
 
Guru Mata Pelajaran Sejarah 
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3. 1. Siapa nama kamu? 
2. Apakah lingkungan sekolah sudah 
cukup baik untuk tempat belajar? 
3. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
4. Apa saja yang kamu persiapkan 
sebelum belajar sejarah? 
5. Bagaimana guru sejarah 
menyampaikan materi di kelas? 
6. Bagaimana perasaan kamu jika 
ditanya oleh guru pada saat 
pembelajaran sejarah berlangsung? 
7. Menurut kamu pembelajaran sejarah 
itu menyenangkan atau 
membosankan? berikan alasan! 
8. Apakah mudah memahami materi 
yang disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
9. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
10. Apa yang kamu lakukan jika ada 
materi yang tidak kamu pahami ketika 
sedang belajar di dalam kelas? 
 
Siswa 
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Catatan Lapangan 01 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 12 Agustus 2015 
 
 Hari ini peneliti tiba pukul 06:40 di sekolah, terlambat 10 menit dari 
waktu seharusnya yaitu 06:30. Pada pukul 06:45 setelah siswa melaksanakan 
tadarus selama kurang lebih 15 menit peneliti dan guru sejarah masuk ke kelas X-
IIB. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru mengabsensi siswa untuk 
mengetahui kehadiran siswa, ada tiga orang siswa yang tidak hadir di kelas. 
Selesai mengabsensi siswa, guru menanyakan tugas yang sudah diberikan 
minggu lalu dan menanyakan apakah mereka sudah membaca buku atau belum, 
kebanyakan siswa hanya diam. Pada pukul 06:53 guru melakukan apersepsi 
dengan siswa. Guru memanggil siswa yang bernama Ainun, memintanya untuk 
berdiri dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, namun siswa belum 
bisa menjawab, akhirnya siswa tersebut duduk kembali dan guru memanggil 
siswa lainnya, sama seperti Ainun siswa yang lain juga diminta berdiri ketika 
dipanggil untuk menjawab pertanyaan. “Rosi!” panggil guru, siswa pun berdiri. 
“Indonesia kapan memasuki zaman aksara?” tanya guru, kemudian Rosi 
menjawab “Abad 8 sampai 5 ya pak?”, jawaban Rosi belum tepat, akhirnya Rosi 
diminta untuk duduk. Waktu menunjukan pukul 06:56 sudah empat orang siswa 
yang ditanya oleh guru namun belum ada yang bisa menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Meskipun begitu guru tetap melanjutkan kegiatan tanya 
jawab, tetapi sebelumnya guru memperkenalkan penliti kepada siswa, seusai 
perkenalan guru kembali bertanya kepada siswa, “Indri, prasasti yang ditemukan 
di Kutai, menggunakan bahasa apa?”, Indri menjawab “palawa”,  guru 
menanggapi jawaban siswa “ya, palawa itu tulisannya, kalau bahasanya?”, 
“sansekerta” jawab Indri. Setelah menjawab pertanyaan dari guru Indri duduk 
kembali.  
Guru masih memberikan pertanyaan kepada empat orang siswa lainnya, 
salah satunya adalah siswa bernama Ismi. Guru bertanya kepada Ismi,  “mengapa 
peradaban di Indonesia jauh di belakang dibanding dengan Mesir dan Cina?”, 
Ismi hanya diam, “Lupa ya?” tanya guru, Ismi menjawab “iya pak” , “ya udah 
duduk”  kata guru pada Ismi, kemudian guru bertanya kepada semua siswa “Siapa 
yang tau? Tunjuk jari”. Salah satu siswa yang duduk dibelakang menjawab 
pertanyaan tersebut, dan guru menanggapi bahwa jawaban yang diberikan oleh 
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siswa hampir benar, salah satu siswa lainnya mengatakan bahwa materi yang 
berkaitan dengan pertanyaan tersebut belum dipelajari, mendengar pernyataaan 
tersebut, guru meminta siswa untuk membuka buku sejarah, untuk mempelajari 
materi selanjutnya. Kegiatan tanya jawab ini berlangsung selama delapan menit 
dengan jumlah siswa yang mendapatkan pertanyaan sebanyak  sepuluh orang. 
Pukul 07:01 guru meminta siswa untuk membuka buku sejarah halaman 
empat, guru juga memanggil satu siswa untuk membaca, selama siswa membaca, 
siswa lain turut membaca buku dalam hati, namun ada juga siswa yang 
mengobrol. Selama membaca buku, guru memanggil siswa secara bergantian 
untuk membaca buku yang berkaitan dengan materi hari ini. Selesai siswa 
membaca, guru menghampiri siswa yang duduk paling depan dan bertanya pada 
siswa “kamu tau nomaden ga?”, belum sempat siswa tersbut menjawab, siswa lain 
sudah menjawab “berpindah-pindah pak!”, karena sudah dijawab oleh siswa lain, 
akhirnya guru menguatkan pernyataan siswa tentang nomaden. 
Selain menjelaskan tentang apa itu nomaden, guru juga menjelaskan 
tentang oral tradition yang sudah ditulis oleh guru di papan tulis. Siswa 
menyimak penjelasan dari guru, namun ada siswa yang melamun, membersihkan 
kacamata, melihat gambar di sampul buku, dan mengajak teman sebangkunya 
yang sedang memperhatikan guru untuk mengobrol tentang gambar di sampul 
buku. Selesai menjelaskan tentang nomaden dan oral tradition, guru kembali 
meminta siswa untuk membaca pokok bahasan selanjutnya dan pokok bahasan  
yang sudah selesai dibaca oleh siswa kemudian dijelaskan oleh guru. Guru 
menjelaskan tentang tradisi, dalam penjelasannya guru mencotohkannya dengan 
tradisi-tradisi yang ada di Indonesia, selama menjelaskan masih ada siswa yang 
mengobrol dan melamun. 
Sama seperti sebelumnya, setelah dijelaskan guru meminta siswa untuk 
membaca buku secara bergiliran, saat membaca ada siswa yang mengobrol, 
kemudian guru meminta siswa tersebut untuk membaca, siswa kebingungan 
karena tidak tahu bagian mana yang harus dibaca, sehingga siswa tersebut 
bertanya kepada temannya bagian mana yang harus dibaca. Selama sekitar 
delapan menit siswa membaca bergiliran. Selesai membaca, guru bertanya kepada 
siswa apakah siswa memahami apa yang sudah dibaca, karena tak ada jawaban 
dari siswa, guru menghamipiri siswa satu persatu dan memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang baru dibaca oleh siswa. 
Selama guru berkeliling menghampiri siswa, banyak siswa yang 
mengobrol. Guru meminta siswa untuk tenang, melihat siswa sudah tenang, guru 
menjelaskan materi yang sudah dibaca oleh siswa yaitu tentang terbentuknya 
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kepulauan Indonesia. Dalam menjelaskan guru menggunakan papan tulis dan 
gerakan-gerakan tubuh untuk membantu memperjelas apa yang disampaikan. 
Pukul 07:48 guru meminta siswa kembali membaca buku, dan kemudian 
dijelaskan apa yang sudah dibaca oleh siswa, selesai dijelaskan guru meminta 
siswa membaca buku dan guru menjelaskan lagi, selama menjelaskan ada siswa 
yang tertidur, melamun dan mengobrol. Pukul 08:06 guru meminta siswa untuk 
membaca lagi, baru sekitar dua menit membaca, bunyi bel yang mengumumakan 
bahwa sudah masuk jam kedua dan itu juga berarti bahwa jam pelajaran sejarah di 
kelas X-IPB telah selesai. Guru bersiap-siap untuk meninggalkan kelas, dan 
sebelum keluar kelas guru mengucapkan salam kepada siswa. 
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Catatan Lapangan 02 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 12 Agustus 2015 
 
Setelah jam istirahat selesai, guru dan penliti memasuki kelas X-IIS 1. 
Pukul 10:10 ketua kelas menyiapkan teman-temannya kemudian memberi salam 
kepada guru dan guru menjawab salam dari siswa. Sebelum memulai 
pembelajaran guru mengabsensi siswa untuk mengetahui kehadiran siswa. 
Pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk membuka buku, 
sebelumnya guru bertanya apakah siswa sudah membaca untuk materi hari ini, 
siswa banyak yang diam saat ditanya. Untuk itu, guru melakukan kegiatan tanya 
jawab dengan siswa untuk melihat pemahaman siswa tentang materi minggu lalu.. 
“Tiara Lista” panggil guru pada salah satu siswa, siswa tersebut diminta untuk 
berdiri, dan guru pun memberikan pertanyaan, “yang disebut zaman praaksara 
apa?” tanya guru, “zaman yang manusia belum mengenal tulisan” jawab siswa, 
“betul sekali” kata guru. “Reza” guru kembali memanggil salah satu siswa, siswa 
tersbut berdiri dan guru memberikan pertanyaan, “di Indonesia memasuki zaman 
praaksara abad ke-4 dan ke-5, dibuktikan dengan adanya prasasti titik titik titik”, 
siswa hanya diam, “baca ga?”, tanya guru, “ga pak” jawab siswa, karena belum 
bisa menjawab guru pun memintanya untuk duduk kembali. 
Pertanyaan yang sama dengan Reza diberikan kepada salah satu siswa 
yang lain, namun siswa tersebut juga belum bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Pertanyaan yang berbeda diberikan kepada siswa yang 
bernama Dimas, “Dimas, di dalam prasasti yupa, terdapat tulisan mengenai 
kerajaan, apa bentuk tulisan dan bahasanya?, bener dikasih nilai, ga bener ga 
dikasih.” Kata guru pada Dimas, Dimas hanya diam saat ditanya, “Dimas ga  baca 
ya udah duduk.” Kata guru pada Dimas.  Karena Dimas tidak bisa menjawab, 
pertanyaan tersbut diberikan kepada siswa lain. “Debora” panggil guru, siswa 
berdiri, “Debora, pertanyaan yang sama dengan Dimas”, kata guru, 
“pertanyaannya apa pak?”, tanya siswa, “Dimas, kasih tau pertanyaannya.” Dimas 
memberitahu pertanyaannya, tetapi Debora juga belum bisa menjawab 
pertanyannya. 
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“Askia” panggil guru kembali pada salah satu siswa, ”para ahli untuk 
mengetahui masa praaksara dengan metode?”, tanya guru pada Askia, “Arkeologi, 
geologi...” jawab Askia. Jawaban Askia belum lengkap, untuk itu guru 
memberikan pertanyaan yang sama pada siswa lain. “Rizal, para ahli untuk 
mengetahui masa praaksara dengan metode?” tanya guru, “Arkeologi, geologi, 
biologi”, guru meminta Rizal untuk mengulang jawabannya, setelah jawaban 
diulang guru mengatakan “betul sekali” sambil mengacungkan jempol, siswa lain 
tepuk tangan saat tahu temannya menjawab dengan benar. “Fitria, pada abad ke-4 
ditemukan tulisan pada prasasti yupa, yang ditemukan pada masa raja titik titik 
titik”. Tanya guru, “Mulawarman pak” jawab siswa, “betul sekali” membenarkan 
jawaban siswa. “siti Aulina” panggil guru kembali pada siswa, apa yang dimaksud 
dengan zaman nirlika?” tanya guru masih melanjutkan tanya jawabnya, “tanpa 
tulisan” jawab siswa, “betul sekali” kata guru dengan nada yang khas saat 
mengatakan betul sekali. Setelah mengulang maeri minggu lalu dengan tanya 
jawab, guru menunjuk salah satu siswa untuk membaca, saat membaca siswa lain 
turut membaca dalam hati.  
Selesai membaca buku, guru menjelaskan apa yang sudah dibaca, guru 
juga menjelaskan tentang oral tradition dan nomaden. Selama menjelaskan 
banyak siswa yang memperhatikan penjelasan dari guru tetapi ada tiga orang 
siswa yang tidak mempehatikan dengan baik. Selesai menjelaskan guru 
memanggil salah satu siswa untuk membaca materi selanjutnya dan materi yang 
sudah dibaca oleh siswa dijelaskan oleh guru. Guru menjelaskan tentang tradisi, 
dalam menjelaksan tradisi guru mencontohkan dengan tradisi di Indonesia dan 
dibandingkan dengan tradisi-tradisi yang ada di Jepang. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dengan baik. Saat menjelaskan ada siswa yang berisik di luar 
kelas, sehingga mengganggu kegiatan pembelajaran, guru pun keluar kelas 
meminta siswa-siswa tersebut agar tidak berisik. Guru kembali ke kelas dan 
melanjutkan penjelasan materi yang sempat tertunda tadi.  
Pukul 10:50 guru meminta siswa membuka buku halaman 7 dan meminta 
salah satu siswa untuk membaca, siswa lain turut membaca dari hati, sama seperti 
di kelas sebelumnya dalam membaca buku dilakukan oleh siswa secara bergilir. 
Saat siswa membaca, guru menggambar lingkaran-lingkaran di papan tulis, 
gambar tersebut akan digunakan guru untuk menjelaskan materi yang sedang 
dibaca oleh siswa. Selesai membaca buku, guru mengampiri siswa satu persatu 
untuk diberikan pertanyaan. Guru menghampiri siswa pertama dan bertanya “big 
bang itu apa?” tanya guru, siswa itu tidak bisa menjawab. Guru mengahmpiri 
siswa lain dan memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar  materi yang baru saja 
dibaca. 
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Selesai berkeliling, guru menjelaskan materi yang tadi dibaca oleh siswa 
yaitu tentang terbentuknya kepulauan Indonesia sambil bertanya jawab kepada 
seluruh siswa. Saat menjelaskan guru menggunakan gerakan tangan untuk meniru 
bagaimana gerakan big bang, guru juga menjelaskan tentang evolusi bumi yang 
awalnya berbentuk gas dan menjelaskan bagaimana keluaranya magma dari 
gunung merapi sambil menggambarnya di papan tulis. 
Setelah sebelas menit menjelaskan, guru meminta siswa untuk melihat 
gambar di halaman 10 dan guru menjelaskan maksud gambar tersebut. Saat 
menjelaskan ada siswa laki-laki yang menyisir rambut ada juga siswi yang 
mengambar-gambar ditangannya. Setelah menjelaskan gambar, guru bertanya 
kepada siswa “siapa yang bertanya, yang bertanya di kasih hadiah?” ada siswa 
yang bertanya tentang nabi Adam, namun guru mengatakan bahwa itu akan 
dibahas nanti pada materi selanjutnya. Siswa lain ada yang bertanya “pak 
periosen?”, “coba kamu baca apa itu periosen” jawab guru, siswa tersebut 
menuruti permintaan guru untuk membaca tentang periosen, baru setelah itu guru 
menjelaskan. Pukul 11:29 bel pengumuman jam keenam telah selesai, guru 
berhenti sejenak saat bunyi bel, kemudian kembali menjelaskan setelah bunyi bel 
selesai, namun saat menjelaskan siswa sudah gaduh karena mendengar bunyi bel. 
Setelah penjelasan guru selesai, guru bersiap-siap keluar kelas dan mengucapkan 
salam kepada siswa.  
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Catatan Lapangan 03 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 19 Agustus 2015 
 
Pukul 06:29 peneliti sudah masuk di kelas X-IIB, siswa-siswi saat itu 
sedang melangsungkan kegiatan tadarus. Tidak semua siswa mengikuti tadarus 
dengan baik, hal itu terlihat dari beberapa orang siswa yang sibuk mengerjakan 
tugas lain. Pukul 06:45 tadarus telah selesai, guru mulai mengabsensi siswa satu 
persatu untuk mengetahui kehadiran siswa. 
Setelah absensi guru bertanya pada siswa “udah baca?”, tak ada siswa 
yang menjawab, siswa langsung mengeluarkan buku sejarahnya. Pada saat itu 
juga guru tiba-tiba bertanya pada seluruh siswa “siapa yang tau divergensi..?”, 
belum ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan tersebut, kemudian guru 
bertanya lagi “siapa yang tau transgresi..?”, ada siswa perempuan yang paling 
belakang yang ingin menjawab, namun guru membatalkan pertanyaannya karena 
guru belum memberi aturan bagi siswa yang ingin menjawab. Aturan yang 
diberikan guru pada siswa adalah saat menjawab pertanyaan siswa harus tunjuk 
tangan, yang tunjuk tangan akan ditunjuk oleh guru dan harus berdiri ketika akan 
menjawab pertanyaan. Setelah menyampaikan aturan tersebut, guru kembali 
bertanya “siapa tau yang disebut azoikum?”, ada siswa yang tunjuk jari, namun 
siswa menjawab pertanyaan sambil membaca buku, hal itu diketahui oleh guru 
dan siswa disebut ditegur agar tidak menjawab sambil membaca buku. 
Kegiatan tanya jawab masih terus berlangsung, siswa sangat antusias 
ketika ditanya oleh guru, meskipun masih ada siswa yang tetap menjawab sambil 
membaca buku. Selain guru yang menunjuk siswa untuk ditanya, guru juga 
memberikan kesempatan pada siswa yang berani mengajukan dirinya untuk 
ditanya oleh guru. Hanya ada satu orang yang memberanikan diri untuk ditanya, 
dan guru pun memberikan pertanyannya “kintani, zaman dimana binatang..” tiba-
tiba guru berhenti karena melihat siswa sedang membaca buku, “kamu udah 
nyontek” kata guru ketika melihat siswa tersebut mencontek buku, siswa bergegas 
menutup bukunya dan guru melanjutkan pertanyannya “zaman dimana makhluk 
sejenis manusia mulai ada?”, “zaman sekarang” jawab Kintani dengan cepat, 
“namanya zaman apa?” tanya guru belum puas dengan jawaban siswa, 
“neozoikum” jawab siswa, “belum pas” kata guru. Siswa kembali duduk dan guru 
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kembali menunjuk siswa satu persatu untuk diberikan tanyaan, selama kegiatan 
tanya jawab ada tiga orang siswa yang sibuk mengerjakan tugas lain. 
Siswa menyukai kegiatan apresepsi yang dilakukan oleh guru, hal itu 
terlihat ketika guru ingin mengakhiri kegiatan tersebut, namun siswa meminta 
guru untuk melanjutkan kegiatan tanya jawab. Selama 28 menit guru 
melangsungkan kegiatan apresepsi mengenai materi minggu lalu, setelah itu guru 
berdiri dari bangkunya kemudian berkeliling menghampiri siswa satu persatu. 
Saat berkeliling guru bertanya pada siswa tentang arti kemerdekaan dan 
bagaimana kemerdekaan Indonesia yang sebenarnya. Jumlah siswa yang 
mendapat pertanyaan kurang lebih sekitar 20 orang. Jawaban sebagian besar siswa 
hampir sama, ada salah satu siswa yang menjawab bahwa Indonesia belum 
sepenuhnya merdeka jika dilihat dari segi sosial dan ekonominya.  Selesai tanya 
jawab mengenai kemerdekaan, guru menjelaskan tentang bagaimana kemerdekaan 
si Indonesia setelah genap 70 tahun merdeka pada 17 Agustus 2015 lalu, menurut 
guru meski sudah lama merdeka warga negara Indonesia masih menjadi kuli di 
negaranya sendiri. Selama menjelaskan ada dua orang siswa yang mengobrol, satu 
oarang melamun dan satu orang siswa tertidur. 
Pukul 07:36 guru kembali ke tempat duduknya dan meminta siswa untuk 
membuka buku halaman 12. Guru turut membaca buku, setelah membaca guru 
menjelaskan sambil mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada siswa, saat guru 
menjelaskan terlihat dua orang siswa yang sedang membuat catatan dari 
penjelasan guru. Selesai membahas beberapa halaman dari buku, guru meminta 
siswa melanjutkan membaca buku. Sebelum membaca guru membagi siswa ke 
dalam empat kelompok menurut barisan tempat duduk. Setiap barisan 
mendapatkan tugas untuk membaca materi yang berbeda, pada hari ini siswa 
diminta membaca tentang situs Sangiran dan jenis manusia purba. 
Setelah beberapa menit siswa membaca, guru meminta siswa 
mengungkapkan apa yang diketahui dari apa yang sudah dibaca, namun belum 
ada siswa yang berani berbicara padahal guru mengatakan akan memberi nilai 
tambah bagi siswa yang berani, karena siswa belum siap akhirnya guru memberi 
waktu pada siswa untuk membaca kembali. Delapan menit kemudian guru mulai 
menunjuk siswa dari setiap perwakilan kelompok untuk mengungkapkan apa yang 
diketahui setelah membaca, setiap siswa yang ditunjuk dapat memberikan 
ungkapannya dengan baik meskipun beberapa siswa memberi ungkapan sambil 
membaca buku. Di menit-menit terakhir sebelum jam pelajaran sejarah berakhir 
banyak siswa yang mengobrol dan ada juga siswa yang masih mengerjakan tugas 
lain. Pukul 08:09 bel tanda jam kedua berakhir, guru pun mengakhiri 
pembelajaran dan meninggalkan kelas. 
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Catatan Lapangan 04 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 19 Agustus 2015 
 
 Sama seperti minggu lalu, tepat pukul 10:10 peneliti dan guru sudah 
berada di kelas X-IIS 1. Ketua kelas memberi intruksi pada teman-temannya 
untuk memberi salam pada guru dan guru menjawab salam dari siswa. Sebelum 
memulai pembelajaran guru mengabsensi siswa satu persatu untuk mengetahui 
kehadiran siswa. Setelah absensi guru menanyakan tentang kesiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran dimulai dengan kegiatan apresepsi, guru bertanya pada 
seluruh siswa “ siapa yang tahu pengertian divergensi?”, “darah tingii..” jawab 
salah satu siswa, mendengar jawaban tersebut siswa lain tertawa, melihat belum 
ada siswa yang belum bisa menjawab maka guru pun mengganti pertanyaan 
“siapa yang tau pengertian masa tersier?”, semua siswa sibuk membuka buku 
sejarah tapi tetap saja belum ada yang bisa menjawab pertanyaan dari guru. 
Pertanyaan lain diberikan oleh guru “siapa yang tau pengertian masa praaksara? 
Tunjuk jari sekarang!”, tiga orang siswa menunjuk jari dengan ragu-ragu, melihat 
hal tersebut guru membatalkan pertanyaannya. Guru masih memberikan 
pertanyaan-pertanyaan seputar materi minggu lalu selama hampir 20 menit dan 
siswa terlihat antusias untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, guru pun 
menangapi jawaban siswa dengan baik. 
Selesai melakukan kegiatan apresepsi guru melanjutkan pembelajaran 
dengan kegiatan tanya seputar makna kemerdekaan, guru berkeliling menghampiri 
siswa satu persatu untuk diberi pertanyaan, ada dua orang siswa yang tidak tahu 
pertanyaannya padahal setiap siswa mendapatkan pertanyaan yang sama. Setelah 
tanya jawab dengan siswa secara individu, guru menjelaskan tentang bagaimana 
kemerdekaan Indonesia saat ini, menurut guru kemerdekaan Indonesia yang 
sebenarnya belum sesuai dengan keinginan pejuang-pejuang kemerdekaan 
Indonesia. Pada saat menjelaskan salah satu siswa yang duduk paling belakang 
melamun, ada juga siswa yang membaca. 
Pukul 10:56 guru meminta siswa untuk membuka buku, guru kembali ke 
tempat duduknya dan turut membuka buku juga. Guru menjelaskan bacaan yang 
ada di buku yaitu tentang wilayah wallace, guru menjelaskan sambil tanya jawab 
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dengan siswa. Selesai menjelaskan guru membagi siswa ke dalam empat 
kelompok yang dibagi berdasarkan barisan tempat duduk. Setiap kelompok 
mendapat bahan bacaan yang berbeda, materi yang dibaca oleh siswa adalah 
tentang situs sangiran dan jenis manusia purba. 
Setelah siswa mendapatkan bahan bacaan, siswa mulai membaca, suasana 
hening saat siswa membaca. Sekitar enam menit membaca, guru mulai menunjuk 
siswa satu persatu untuk menyampaikan apa yang sudah dibaca. Siswa yang 
ditunjuk diminta maju ke depan. Saat salah satu siswa maju ke depan, siswa lain 
ada yang mengobrol dan melamun. Siswa maju secara bergantian ke depan, guru 
mendengarkan siswa sambil melihat absensi untuk memberi nilai bagi siswa yang 
maju.   
Setelah siswa dari setiap perwakilan kelompok maju, guru menjelaskan 
apa yang sudah dibaca oleh siswa, selama menjelaskan ada satu siswa yang malah 
melamun. Selesai menjelaskan guru bertanya “siapa yang ingin bertanya?” di 
kasih waktu tiga menit.” Ada siswa yang bertanya tentang nabi adam dan 
kaitannya dengan manusia purba, guru pun menjawab pertanyaan siswa tersebut. 
Selesai menjawab pertanyaan siswa, guru bersiap-siap untuk meninggalkan kelas 
karena jam pelajaran sejarah di kelas X-IIS 1 sudah selesai untuk hari ini, guru 
mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.   
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Catatan Lapangan 05 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 26 Agustus 2015 
  
Pukul 06:30 peneliti sudah masuk di kelas X-IIB, seperti biasa sebelum 
pembelajaran dimulai siswa diwajibkan mengikuti kegiatan tadarus bagi yang 
beragama muslim dan kebaktian bagi siswa yang beragama non-muslim. Saat 
tadarus, ada tiga orang siswa yang sibuk mengerjakan tugas, satu orang siswa 
sarapan secara diam-diam dan satu orang siswa membaca novel. Kegiatan tadarus 
hari ini berlangsung selama 22 menit. 
Pembelajaran dimulai dengan absensi siswa, selesai absensi guru 
menanyakan apakah siswa sudah siap untuk ulangan harian pada hari ini, sebagian 
besar siswa menjawab belum siap sehingga ulangan harian untuk sejarah wajib 
diundur hingga minggu depan. Sebelum mempelajari materi selanjutnya guru 
melakukan kegiatan apersepsi dengan siswa. Guru berdiri dari tempat duduknya 
kemudian berkeliling menghampiri siswa dan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
seputar materi minggu lalu tetapi sebelumnya guru meminta siswa untuk menutup 
bukunya. Ketika guru sedang berkeliling empat orang siswa yang duduk di 
belakang asik mengobrol. Kegiatan apersepsi dilakukan selama 25 menit. 
Pukul 07:24 bel jam kedua, guru kembali ke tempat duduknya dan menulis 
nilai siswa yang menjawab pertanyaan di kertas absensi. Setelah itu guru 
memberikan tugas pada siswa. Guru mendikte pertanyaan-pertanyaan sebanyak 
21 pertanyaan. Selesai memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, guru 
membagi siswa kedalam kelompok, dengan setiap kelompok beranggota empat 
orang. Setiap kelompok akan diberi tugas membaca buku dengan halaman yang 
berbeda, materi yang di baca oleh siswa adalah tentang manusia purba Setelah 
kelompok diberi bahan bacaan, guru memberi tugas pada setiap kelompok untuk 
membuat empat pertanyaan dari apa yang sudah dibaca, setelah itu kelompok juga 
harus membuat jawaban dari pertanyaan yang sudah dibuat. 
 Tak lama setelah guru memberitahu tugas yang harus dikerjakan oleh 
kelompok, siswa pun mulai mengerjakan tugas. Guru berkeliling untuk melihat 
hasil kerja kelompok dan memberi arahan pada siswa cara mengerjakan tugas 
diskusi. Sebelum berkeliling guru sempat mengatakan pada siswa agar 
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mengerjakan soal yang telah diberikan guru dengan sebaik-baiknya karena 
ulangan harian sejarah minggu depan berkaitan dengan soal-soal tersebut. 
Jam pelajaran sejarah akan segera habis, siswa diminta oleh guru untuk 
cepat-cepat menyelsaikan tugasnya. Bunyi bel tanda masuk jam ketiga pun 
berbunyi, siswa langsung bergegas menyelsaikan tugasnya, namun tidak semua 
kelompok dapat menyelsaikan tugasnya, untuk itu tugas tersebut diminta oleh 
guru untuk diselsaikan nanti. Guru bersiap-siap untuk keluar kelas, sebelum 
meninggalkan kelas, guru sempat bertanya pada siswa “ada yang ingin ditanyakan 
apa tidak?”, ternyata tak ada siswa yang ingin bertanya, guru mengingatkan siswa 
bahwa minggu besok ulangan harian, guru pun mengucapkan salam dan pergi 
meninggalkan kelas. 
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Catatan Lapangan 06 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 26 Agustus 2015 
  
Setelah jam istirahat pertama selesai, guru dan peneliti masuk ke kelas X-
IIS 1. Sesampainya di kelas, ketua kelas lansung memberi intruksi pada teman-
temannya untuk memberi salam pada guru dan guru pun menjawab salam dari 
siswa. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengabsensi siswa. Setelah absensi 
guru bertanya pada siswa apakah sudah siap untuk ulangan harian hari ini, 
sebagian besar siswa menjawab belum siap untuk mengikuti ulangan harian hari 
ini, sehingga sama seperti kelas sebelumnya di kelas ini pun ulangan harian 
ditunda hingga minggu depan. 
Pembelajaran dimulai, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok 
dengan satu kelompok berjumlah lima orang, siswa langsung gaduh untuk 
mencari teman satu kelompok. Setelah semua siswa dipastikan memiliki 
kelompok, guru membagi bacaan yang harus dibaca oleh siswa yaitu tentang 
manusia purba, kemudian guru menjelaskan tugas siswa,. Seetiap kelompok 
menyiapkan kertas satu lembar, di kertas tersebut siswa diminta untuk membuat 
pertanyaan dan jawaban dari buku yang sudah dibaca oleh siswa. 
Ketika siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan, guru berkeliling 
untuk melihat kerja setiap kelompok dan memberi arahan pada siswa cara 
mengerjakan tugas diskusi. Pukul 10:43 bel masuk jam keenam, guru 
menghampiri setiap kelompok, mengambil kertas yang berisi pertanyaan 
kemudian digulung hingga menjadi bola. Bola kertas tersebut di lempar ke 
kelompok lain dan kelompok yang mendapat bola kertas  harus menjawab 
pertanyaan yang ada dalam bola kertas. Setiap kelompok pasti mendapatkan bola 
kertas. 
Kelompok mulai berdiskusi untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang 
ada di bola kertas. Saat sedang waktunya berdiskusi ada dua orang siswa yang 
mengobrol, guru menegur siswa agar tidak berisik. Guru mengatakan agar siswa 
cepat menyelsaikan tugas yang diberikan karena waktu berdiskusi sudah habis. 
Setelah 10 menit guru memberi waktu pada siswa untuk diskusi, guru pun 
memanggil kelompok satu persatu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam 
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bola kertas tadi. Saat menjawab soal di depan siswa diminta untuk menjawab 
tanpa melihat buku. 
Kelompok pun mulai maju satu persatu, saat maju guru yang membacakan 
soal yang berasal dari bola kertas. Setiap jawaban dari kelompok yang maju 
ditanggapi benar atau tidaknya oleh kelompok yang membuat pertanyaan. setelah 
semua kelompok maju, siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing, 
kemudian guu memberikan tugas pada siswa berupa soal esai yang didikte oleh 
guru. Sebelumnya guru sempat memberitahu siswa bagaimana jalannya ulangan 
harian minggu depan. Pada saat memberi tugas terdengar bunyi bel tanda jam ke-
6 sudah abis yang berarti jam pelajaran sejarah pada hari ini juga telah selesai. 
Guru menyelsaikan pemberian tugas pada siswa, setelah itu guru bersiap-siap 
meninggalkan kelas, mengucapkan salam penutup dan pergi keluar kelas. 
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Catatan Lapangan 07 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 09 September 2015 
 
Rabu pukul 06:16 peneliti sudah tiba di sekolah dan duduk di dekat meja 
piket menunggu bel masuk. Tiga menit kemudian terdengar bel tanda siswa harus 
mulai masuk ke kelasnya masing-masing sedangkan peneliti masih menunggu 
guru untuk bersama-sama masuk ke kelas X-IIB. Setelah beberapa menit 
menunggu guru datang menghampiri peneliti dan mengatakan bahwa jadwal 
pembelajaran sejarah di kelas X-IIB diganti menjadi jam ketiga. Mendengar hal 
tersebut peneliti berpamitan pada guru untuk pergi ke keluar sekolah untuk 
sarapan sambil menunggu jam ketiga. Sebelum pergi, guru sempat memberitahu 
bahwa hasil nilai ulangan harian siswa di kelas X-IIB dan X-IIS1 kurang 
memuaskan, banyak siswa yang nilainya di bawah KKM. 
Setelah hampir dua jam berada di luar sekolah, pukul 08:00 peneliti sudah 
kembali ke sekolah. Pukul 08:09 bel masuk jam ketiga berbunyi. Beberapa menit 
setelah bel, guru dan peneliti berjalan ke lantai tiga untuk masuk ke kelas X-IIB, 
dalam perjalanan ke kelas guru mengatakan bahwa beliau sedang tidak sehat, hal 
itu terlihat dari cara berjalannya yang tertatih. Setibanya di kelas siswa terlihat 
sibuk dengan urusannya masing-masing, ada yang mengobrol dan ada juga siswa 
yang sibuk dengan laptop-nya. 
Seperti biasa guru membuka pembelajaran dengan absensi siswa. Selesai 
absensi guru membacakan nilai hasil ulangan harian minggu lalu dan 
memberitahu bahwa nilai di kelas X-IIB adalah yang terendah. Hal itu terbukti 
ketika guru membacakan hasil ulangan, dari 36 orang siswa ada 25 orang siswa 
yang nialinya tidak tuntas. Selama absensi dan membacakan nilai, empat orang 
siswa masih saja sibuk dengan laptop. Guru pun memanggil salah satu siswa yang 
sibuk dengan laptop-nya ke depan, guru meminta siswa membawa buku tulisnya, 
tapi siswa mengatakan bahwa ia tidak membawa buku, guru memintanya keluar 
kelas. Dua siswa lain yang membuka laptop juga diminta untuk keluar kelas, 
terlihat dari wajah guru yang sedih dan kecewa melihat siswa-siswa tersebut. 
Guru kembali memanggil salah satu siswa untuk maju ke meja guru dan 
membawa buku tulisnya. Guru membuka buku siswa melihat apakah tugas yang 
diberikan dua minggu yang lalu dan ternyata siswa sudah menyelsaikan tugasnya. 
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Siswa tersebut merupakan salah satu siswa yang nilai ulang hariannya tidak 
tuntas. Melihat tugasnya sudah selesai, guru pun memberikan pertanyaan-
pertanyaan dengan materi yang sudah pernah diberikan namun siswa belum bisa 
menjawab pertanyaan, guru meminta siswa tersebut keluar kelas untuk membaca 
buku. 
Siswa yang nilainya tuntas diminta oleh guru untuk mengerjakan tugas di 
buku paket sejarah wajib. Siswa yang nilainya tidak tuntas akan dipanggil oleh 
guru satu-persatu dan saat maju harus membawa buku. Siswa-siswa yang nilainya 
tidak tuntas pun mulai maju satu-persatu. Hampir seluruh siswa yang tidak tuntas 
berada di luar kelas hal itu karena siswa belum mengerjakan tugasnya atau sudah 
mengerjakan tetapi tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru, hanya satu  orang 
yang siswa yang tidak tuntas yang sudah mengerjakan tugas dan bisa menjawab 
pertanyaan dari guru sisanya harus berada di luar kelas. 
Pukul 09:00 salah satu siswa yang berada di luar kelas, masuk ke dalam 
dan meminta guru untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan lagi, guru pun 
memenuhi permintaan siswa dan pertanyaan-pertanyaan guru dapat dijawab 
dengan baik, siswa pun diperbolehkan masuk ke dalam kelas. Hingga pukul 09:09 
bertambah tiga orang siswa yang  berada di luar kelas yang berhasil menjawab 
pertanyaan dari guru dan masuk ke kelas.  Setelah selesai memberikan pertanyaan 
pada ketiga siswa secara bergantian, guru mengatakan pada siswa yang berada di 
dalam kelas agar segera menyelsaikan tugas yang diberikan. 
Satu siswa dari luar kelas masuk ke dalam ke kelas dan mengatakan siap 
untuk diberikan pertanyaan oleh guru. Siswa pun diberikan pertanyaan-pertanyaan 
dan berhasil menjawab sehingga siswa diperbolehkan masuk ke kelas. Setelah itu 
salah satu siswa di dalam kelas mengumpulkan tugasnya, guru pun memeriksa 
tugasnya dan memberi nilai. Selesai memberi nilai guru berkeliling melihat-lihat 
tugas yang sedang dikerjakan siswa dan memberikan arahan jika ada soal yang 
sulit dijawab oleh siswa. Saat sedang berkeliling ada satu siswa dari luar kelas 
yang ingin diberikan pertanyaan-pertanyaan oleh guru agar bisa masuk kelas. 
Siswa pun diberikan pertanyaan dan dapat menjawabnya.  
Satu-persatu siswa di dalam kelas mulai mengumpulkan tugas, guru pun 
mengoreksi tugas tersebut. Pukul 09:39 bunyi bel istirahat, guru masih 
mengoreksi tugas siswa yang sudah dikumpulkan hingga selesai. Setelah itu, guru 
meninggalkan kelas, hingga jam istirahat masih banyak siswa yang belum tuntas 
yang berada di luar kelas. 
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Catatan Lapangan 08 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 09 September 2015 
 
Pukul 10:02 bunyi bel tanda jam istirahat telah selesai, siswa-siswa pun 
mulai masuk ke kelasnya masing-masing. Tak lama setelah bel berbunyi, guru dan 
peneliti pun mulai berjalan ke kelas. Sampai di kelas, ketua kelas memberi 
intruksi pada teman-temannya untuk berdoa, setelah berdoa siswa mengucapkan 
salam pada guru dan guru menjawab salam dari siswa. 
Sama seperti di kelas sebelumnya guru membacakan nilai ulangan harian 
siswa dan mengatakan bahwa kelas X-IIS 1 nilainya cukup rendah dibanding 
dengan kelas lain. Sekitar 20 orang siswa yang tidak tuntas nilainya. Setelah 
membacakan nilai, guru memanggil salah satu siswa memintanya membawa 
buku, namun siswa mengatakan tidak membawa buku tulisnya, untuk itu guru 
memintanya untuk keluar untuk menyelsaikan tugas yang sudah diberikan dua 
minggu yang lalu. Kemudian guru memanggil siswa lainnya, siswa maju ke depan 
dan membawa bukunya, guru melihat tugas siswa, setelah itu guru memberikan 
pertanyaan, jika guru memberikan pertanyaan itu artinya tugas siswa sudah selesai 
dikerjakan. Pertanyaan yang diberikan oleh guru masih berkaitan dengan materi 
yang sudah pernah diberikan, tetapi siswa belum bisa menjawab sehingga siswa 
diminta keluar untuk membaca. 
Sebelum memanggil siswa yang selanjutnya, guru meminta siswa yang 
nilainya tuntas untuk mengerjakan tugas yang diberikan dari buku paket sejarah. 
Setelah memberi tugas, guru memanggil siswa yang tidak tuntas maju ke depan, 
guru melihat tugas siswa, kemudian memberikan pertanyaan-pertanyaan dan 
siswa berhasil menjawab pertanyaan guru dan diperbolehkan untuk kembali ke 
tempat duduknya. 
Selama tanya jawab dengan siswa yang tidak tuntas nilainya, siswa yang 
lain ada mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, ada juga yang membaca 
buku, kemungkinan siswa yang membaca buku adalah siswa yang tidak tuntas 
nilainya, siswa tersebut membaca buku agar saat dipanggil maju ke depan dan 
diberi pertanyaan, siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut. 
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Selama 15 menit tanya jawab dengan siswa, ada 6 orang siswa yang 
berhasil menjawab pertanyaan dari guru. Setiap siswa yang maju kedepan guru 
menanyakan alasan mengapa nilainya tidak tuntas dan guru juga meminta siswa  
untuk menatap matanya saat sedang tanya jawab dengan guru. 
Semua siswa yang tidak tuntas nilainya sudah dipanggil oleh guru, untuk 
itu guru memanggil siswa yang berada di luar kelas satu-persatu untuk diberikan 
pertanyaan yang sama seperti sebelumnya, jika bisa menjawab siswa 
diperbolehkan untuk masuk kembali ke dalam kelas. Dalam waktu 5 menit, 5 
orang siswa dapat menjawab pertanyaan guru dan kembali duduk di dalam kelas. 
Selesai tanya jawab dengan kelima siswa tersebut, guru keluar kelas. Siswa yang 
berada di luar kelas masuk ke dalam. Enam menit kemudian guru kembali ke 
kelas, siswa-siswa yang nilainya tidak tuntas terlihat antusias ingin diberikan 
pertanyaan oleh guru agar dapat kembali ke kelas. 
Pukul 11:11 semua siswa yang tidak tuntas nilainya sudah berada di kelas, 
artinya mereka semua sudah dapat menjawab pertanyaan dari guru, kemudian 
guru meminta siswa-siswa tersebut untuk mengerjakan tugas di buku paket. Saat 
siswa mengerjakan tugas, guru mengumumkan bahwa minggu depan akan ada 
kegiatan remedial. Sepeluh menit kemudian guru menanyakan pada siswa apakah 
tugas yang diberikan sudah selesai, jika sudah selesai guru meminta pada siswa  
untuk membawanya ke meja guru, agar tugas siswa langsung diberi nilai. Hanya 
ada enam orang yang sudah menyelsaikan tugasnya, guru pun mengkoreksi tugas 
siswa. Pukul 11:28 bunyi bel  yang menandakan jam ke-6 telah selesai, sebelum 
keluar dari kelas guru terlebih dahulu menyelsaikan koreksinya pada tugas siwa, 
setelah itu guru membereskan buku-bukunya dan mengucapkan salam pada siswa. 
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Catatan Lapangan 09 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 16 September 2015 
 
Hari ini peneliti masih akan mengikuti proses pembelajaran di kelas, pukul 
08:00 sudah sampai di sekolah dan menunggu guru untuk masuk kelas. Tak lama 
bunyi bel masuk jam ketiga pun berbunyi, itu juga berarti tanda mulainya jam 
pelajaran sejarah di kelas X-IIB. Guru pun bersiap-siap mengambil buku dan 
mengajak peneliti masuk ke kelas. Seperti biasa guru terlihat rapih, memakai baju 
pramuka dengan kemeja coklat muda, celana bahan warna coklat tua, dan sepatu 
pantofel warna coklat. 
Tiba di kelas 08:22, siswa masih cukup ramai, ada yang berbicara pada 
guru untuk meminta remedial. Hari ini untuk satu jam pelajaran sejarah di kelas 
X-IIB memang akan digunakan untuk remedial, guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk membaca terlebih dahulu sebelum remedial dilaksanakan. 
Setelah beberapa menit membaca, guru meminta siswa yang remedial untuk 
duduk di barisan depan dan yang tidak remedial duduk di belakang. Siswa pun 
langsung berjalan kesana-kemari untuk pindah tempat duduk. Setelah siswa sudah 
mendapatkan tempat duduknya, guru meminta siswa yang tidak remedial untuk 
membaca buku paket sejarah hal 25 sampai dengan halaman 33. 
Remedial dilaksanakan dengan cara guru membaca soal dan siswa 
langsung menulis jawaban tanpa menulis soal. Selama remedial dua orang siswa 
lain yang duduk di belakang terlihat sedang mengerjakan tugas lain. Setelah 20 
menit melaksanakan remedial, guru meminta salah satu siswa untuk 
mengumpulkan kertas jawaban teman-temannya, setelah dikumpulkan guru 
kembali membagikan kertas jawabannya pada siswa yang tidak remedial. Guru 
meminta siswa yang tidak remedial untuk mengoreksi hasil remedial. 
Selesai mengoreksi guru meminta siswa untuk membuka buku di halaman 
26, siswa pun membuka buku dan guru keluar kelas sebentar. Saat guru keluar, 
kondisi kelas cukup ramai, beberapa siswa ada yang mengobrol, mengerjakan 
tugas lain dan sarapan. Tujuh menit kemudian guru kembali kelas, keadaan siswa 
yang tadinya ramai langsung menjadi tenang. Guru pun duduk di tempatnya dan 
memanggil salah satu siswa untuk maju ke depan. Guru meminta siswa untuk 
menyampaikan tentang apa yang diketahui dari buku yang sudah dibaca, 
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mendengar hal tersebut siswa lain langsung sibuk membaca buku. Saat siswa 
menyampaikan infrormasi yang didapat dari buku, guru mendengar sambil 
melihat siswa terkadang guru juga memberi anggukan pada siswa. Hanya ada 
empat orang siswa yang diminta guru untuk maju kedepan. 
Selesai meminta beberapa siswa untuk maju kedepan, guru membuat peta 
konsep tentang pembagian zaman menurut hasil kebudayaannya di papan tulis. 
Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk membaca tentang kebudayaan 
Pacitan. Setelah dibaca oleh siswa, guru menjelaskan tentang kebudayaan Pacitan 
dan hasil-hasil kebudayannya. Saat menjelaskan guru menggunakan kedua 
tangannya untuk menunjukan bagaimana bentuk-bentuk batu yang merupakan 
hasil kebudayaan pacitan, selain itu guru juga memandang beberapa siswa ketika 
sedang menjelaskan.  
Guru kembali memanggil siswa setelah menjelaskan, kemudian minta 
membaca tentang kebudayaan ngandong, setelah dibaca kemudian dijelaskan oleh 
guru begitulah seterusnya hingga akhir pembelajaran. Setelah semua materi hari 
ini selesai dijelaskan, banyak siswa yang memberikan pertanyaan pada guru pada 
saat yang bersamaan, guru hanya menjawab beberapa pertanyaan dari siswa, 
karena tidak semua pertanyaan dapat didengar sekaligus  oleh guru. Waktu 
menunjukan pukul 09:39 bel tanda istirahat berbunyi, guru pun bersiap-siap 
keluar kelas, karena kondisi siswa cukup ramai setelah mendengar bunyi bel 
tersebut. 
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Catatan Lapangan 10 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 16 September 2015 
 
Setelah masuk di kelas X-IIB, seperti biasa pada hari rabu peneliti juga 
masuk di kelas X-IIS 1. Setelah jam istirahat selesai guru dan peniliti langsung  
berjalan menuju kelas X-IIS 1. Selama perjalan banyak siswa yang menyalam 
guru. Pukul 10:05 tiba di kelas, keadaan kelas masih cukup gaduh. Guru duduk 
ditempatnya dan bertanya pada siswa “udah belajar belum?”, siswa menjawab 
bahwa mereka belum belajar dan meminta guru untuk memberikan kesempatan 
untuk belajar terlebih dahulu sebelum mengikuti remedial. 
Sebelum memulai remedial, guru menanyakan kehadiran siswa hari ini. 
Setelah absensi, ketua kelas memberi intruksi pada temannya untuk memberi 
salam, guru pun menjawab salam siswa. Guru meminta siswa yang remedial 
untuk duduk di depan dan yang tidak remedial duduk di belakang. Siswa mulai 
pindah tempat duduk, lalu guru meminta siswa untuk menyiapkan kertas selembar 
dan membersihkan meja dari buku dan tas. Remedial dilaksanakan selama 18 
menit, selama remedial siswa yang tidak remedial diminta membaca buku 
halaman 25 hingga 33, tapi tidak semua siswa membaca ada dua orang yang 
malah mengerjakan tugas lain. Selesai remedial guru mengambil kertas jawaban 
siswa dan membagikan pada siswa yang tidak remedial untuk dikoreksi. 
Dari hasil koreksi siswa hanya dua orang siswa yang nilainya tuntas dan 
tidak perlu untuk mengikuti remedial lagi. Begitu mengetahui hanya dua siswa 
yang tuntas, siswa lain langsung gaduh, guru meminta siswa tenang dengan suara 
yang cukup tinggi. Siswa pun tenang dan kembali ke tempat duduknya masing-
masing. 
Guru mengatakan pada siswa bahwa guru akan memanggil siswa untuk 
maju ke depan untuk menyampaikan apa yang sudah dibaca. Guru  bertanya pada 
salah satu siswa,  “Askia udah?” , “belum pak”, jawab siswa, “dari tadi ngapain 
aja..” kata guru menanggapi jawaban siswa. Guru berjalan menuju papan tulis dan 
menulis peta konsep tentang pembagian zaman menurut hasil kebudayaannya. 
Setelah membuat peta konsep guru kembali ke tempat duduknya dan kembali 
memanggil siswa lagi “Debora, maju sini!” pinta guru pada siswa yang duduk di 
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belakang, “ih apaan sih bapak, beloomm..” kata siswa, tapi guru tetap ingin siswa 
untuk maju ke depan. Setibanya di depan guru melihat siswa dan berkata “katakan 
sejujurnya”, “eaaaa” teriak siswa-siswa lain mendengar kata-kata guru, “katakan 
sejujurnya apa yang sudah kamu baca” kata guru melanjutkan, siswa pun 
menyampaikan apa yang diketahui, namun guru belum puas dengan pernyataan-
pernyataan siswa, guru pun meminta siswa untuk duduk dan membaca lagi. 
Guru memanggil siswa secara bergiliran, saat siswa yang maju sedang 
berbicara tentang apa yang sudah dibaca, guru hanya mendengar sambil melihat 
siswa dan sesekali memberikan anggukan pada siswa. Saat siswa terakhir maju 
kedepan, kondisi kelas menjadi cukup ramai. Dalam keadaan kondisi tersebut 
guru memanggil satu siswa untuk membaca kebudayaan pacitan, karena kelas 
belum juga tenang guru mengetuk meja, siswa pun menjadi tenang dan turut 
membaca buku. Seperti hari-hari sebelumnya pada saat pembelajaran guru akan 
meminta siswa untuk membaca buku sejarah, hari ini pun guru kembali meminta 
siswa untuk membaca secara bergilir. 
Setelah dibaca oleh siswa, guru pun menjelaskan tentang kebudayaan 
pacitan. Guru bangun dari tempat duduknya dan kemudian menjelaskan sambil 
menulis hasil-hasil kebudayaan pacitan di papan tulis. Saat sedang menjelaskan 
satu siswa tiba-tiba ada yang bertanya “kalo batu akik pak?”, guru pun 
menjelaskan bahwa batu akik merupakan salah satu hasil kebudayaan ngandong. 
Guru kembali memanggil siswa untuk membaca tentang zaman batu madya, 
selesai dibaca guru bangun dari tempat duduknya dan berjalan ke arah papan tulis 
menulis nama kota Aceh dan Medan, guru menjelaskan bahwa di kota tersebut 
ditemukan hasil kebudayaan pada zaman batu madya, pada saat menjelaskan ada 
siswa yang mengganggu teman sebangkunya, temannya pun marah karena merasa 
terganggu. 
Guru menjelaskan kjokkenmodingger yang merupakan salah satu hasil 
kebudayaan pada zaman tersebut, guru juga menggambar bagaimana bentuk 
kjokkenmodingger di papan tulis. Guru juga menggunakan tangan untuk 
menirukan bentuk kjokkenmodingger yang bentuknya bergelombang. Ekspresi 
guru terlihat ramah, sesekali memberikan senyuman pada siswa ketika sedang 
menjelaskan materi. Saat menjelaskan tidak semua siswa menyimak dengan baik, 
bahkan beberapa siswa ada yang tertidur. 
Setelah menjelaskan guru kembali meminta membaca, selesai dibaca 
kemudian dijelaskan begitu lah seterusnya sampai akhir pembelajaran. Di akhir 
pembelajaran guru meminta salah satu siswa untuk maju ke depan memberikan 
kesimpulan. Siswa menyampaikan kesimpulannya dan guru mendengarkan siswa 
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sambil tersenyum. Bel tanda jam ke-6 telah berakhir berbunyi, artinya jam 
pelajaran sejarah pun telah habis. 
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Catatan Lapangan 11 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 30 September 2015 
 
Hari ini peneliti kembali mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas X-IIB, 
pukul 08:23 sudah tiba di kelas, guru duduk dan absensi siswa saat itu kondisi 
kelas masih cukup ramai. Guru menanyakan sampai mana materi yang sudah 
dipelajari. Siswa menjawab kalau guru tidak masuk guru minggu lalu, tapi guru 
menanggapi jawaban siswa dengan mengatakan bahwa materi yang  dimaksud 
adalah materi yang dipelajari minggu sebelumnya lagi. Siswa pun menjawab 
bahwa materi terakhir yang dipelajari adalah tentang pembagian zaman menurut 
hasil kebudayaan. Setelah itu siswa meminta guru untuk memberikan kisi-kisi 
untuk Ujian Tengah Semester minggu depan, guru menjawab akan 
memberikannya nanti setelah siswa membaca. 
Guru pun meminta siswa membaca, setiap baris bangku mendapatkan 
bahan bacaan yang berbeda dan setiap baris bangku. Setelah memberikan 
kesempatan pada siswa untuk membaca, guru menanyakan siapa yang siap untuk 
maju ke depan kelas untuk memberikan pernyataan tentang apa yang sudah 
dibaca, namun belum ada satu siswa pun yang siap. Pukul 08:40 guru pun bangun 
dari tempat duduknya berkeliling dan bertanya pada siswa satu-persatu terkait 
materi yang sudah baca oleh siswa. Selama guru berkeliling siswa yang belum 
mendapatkan pertanyaan sibuk membaca. 
Selesai berkeliling guru kembali ke tempat duduknya. Ada siswa dari 
kelas lain masuk ke dalam kelas, siswa tersebut meminta izin pada guru untuk 
menyampaikan tugas ekonomi yang harus dikerjakan kelas X-IIB. Guru pun 
memberikan izin, guru meminta agar tugas yang ingin disampaikan di tulis saja di 
papan tulis. Hal itu membuat siswa di kelas X-IIB menjadi cukup ramai.  
Pada pukul 09:06 guru meminta salah satu siswa untuk maju dan 
menyampaikan apa yang sudah dibaca tadi. Siswa pun maju dan menyampaikan 
apa yang sudah dibaca sambil membaca buku. Setelah itu guru memberikan soal 
untuk kisi-kisi ujian tengah semester minggu depan. Guru meminta siswa untuk 
mencoba mengerjakan soal yang telah diberikan dan guru pun bertanya “ada yang 
mau ditanyain?, tanyain materinya yang ga bisa yang mana.” Tak ada jawaban 
dari siswa, guru pun menjelaskan soal yang sudah diberikan, guru juga 
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menggambar di papan tulis untuk menyampaikan penjelasannya. Setelah 
menjelaskan guru menanyakan apakah yang ada yang belum dipahami, karena tak 
ada jawaban dari siswa guru pun menghampiri siswa satu persatu untuk melihat 
tugas yang sedang dikerjakan oleh siswa. Jam pelajaran sejarah di kelas X-IIB 
pun berakhir, guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 
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Catatan Lapangan 12 
 
Metode  : Observasi 
Waktu : Rabu, 30 September 2015 
 
Pukul 10:08 peneliti dan guru masuk ke kelas X-IIS 1. Saat masuk ke 
kelas, hanya ada beberapa siswa yang  berada di dalam kelas. Tak lama kemudian 
siswa yang tadinya berada di luar kelas masuk satu persatu. Guru pun mengecek 
kehadiran siswa setelah itu guru menanyakan apakah minggu lalu ada tugas yang 
diberkan, siswa menjawab bahwa tidak ada tugas yang diberikan oleh guru pada 
minggu lalu. 
Pukul 10:12 guru memanggil siswa ke depan, setibanya di depan guru 
mmberi pertanyaan pada siswa yang berkaitan dengan materi minggu lalu, saat 
siswa menjawab benar, guru menanggapinya dengan menagtakan “pinterrr..”.  
Ada sekitar enam orang yang dipanggil oleh guru untuk diberikan pertanyaan, saat 
kegiatan tanya jawab kondisi kelas cukup ramai.  
Setelah tanya ajwab, guru meminta siswa untuk membaca buku, namun 
tiap baris bangku diberikan bahan bacaan yang berbeda. setiap baris guru 
menunjuk perwakilan untuk mencatat dan mempresentasikan catatan dari hasil 
bacaan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk membaca selama tujuh menit, saat 
itu kondisi kelas terlihat hening, kemudian guru menghampiri siswa satu-persatu 
dan meminta menyampaikan tentang apa yang sudah dibaca oleh siswa. Selama 
berkeliling kondisi kelas masih tetap hening karena siswa masih sibuk membaca 
dan menghafal. Pada pukul 10:57 ada tujuh orang siswa yang baru masuk ke 
kelas, guru bertanya pada salah satu siswa mengapa baru masuk ke kelas, dan 
siswa pun menjelaskan alasannya, pada saat itu kondisi kelas menjadi ramai, guru 
meminta siswa untuk tenang dengan suara yang cukup keras. 
Setelah selesai berkeliling, guru meminta siswa yang ditunjuk untuk maju 
ke depan. Ada empat orang siswa yang ditunjuk oleh guru, siswa-siswa tersebut 
pun maju satu persatu dan menyampaikan apa yang sudah dibaca oleh siswa 
sambil membaca buku catatannya. Setelah itu, guru mendikte soal untuk kisi-kisi 
ujian tengah semester minggu depan. Selesai memberikan tugas tersebut, guru 
meminta siswa untuk mengerjakannya dan jika ada yang tidak dipahami dapat 
bertanya pada guru, beberapa siswa bertanya pada guru dan guru pun menanggapi 
pertanyaan siswa dengan baik. 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 05 Oktober 2015 
Waktu  :  11:50 s/d 11:58 
Informan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
Tempat : Perpustakaan SMAN 18 Jakarta 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Penleiti  
Bagaimana kurikulum yang diterapkan di SMAN 18 
Jakarta? 
 
 Wakil 
Kepala 
Sekoah 
Bidang 
Kurikulum 
 
“Untuk kurikulum yang diterapakan di SMAN 18 Jakarta 
ini untuk tahun 2015/2016 ini menginjak tahun yang ke-3 
adalah yaitu pelaksanaan kurikulum 2013. Sebagai sekolah 
negeri di DKI Jakarta walaupun bukan sekolah 
percontohan untuk kurikulum 2013  tetapi SMAN 18 
Jakarta bersama dengan sekolah-sekolah lain  wajib 
melaksanakan kurikulum 2013, mengikuti petunjuk dan 
intruksi dari dinas pendidikan provinsi DKI Jakarta tapi ini 
adalah pelaksanaan tahun ke-3 kurikulum 2013. 
Sebelumnya memang terakhir  2014/2015 pelaksanaan 
kurikulum 2006 atau KTSP untuk kelas XII atau kelas 3, 
nah sekarang untuk kelas X, kelas XI  dan kelas XII 
semuanya sudah mengikuti kurikulum 2013.” 
 
2. Peneliti  
Bagaimana pembagian jurusan di SMAN 18 Jakarta? 
 
   
“Untuk pembagian jurusan atau sekarang mungkin untuk 
kurikulum 2013 lebih dikenal dengan peminatan. Ya kalo 
untuk penjurusan lebih dikenal pada kurikulum 2006 atau 
KTSP sedangkan untuk kurikulum 2013 itu mengenal 
dengan istilah peminatan. Nah, untuk peminatan ini sudah 
dua tahun ini, peminatan dilakukan pada awal pelaksanaan 
PPDB langsung oleh siswa pada saat pelaksanaan PPDB. 
Jadi, pada saat pelaksanaan PPDB langsungg memilih 
sekolah yang di minati atau diinginkan termasuk 
peminatannya. Nah, Kalo untuk nilai artinya di dalam 
PPDB itu  sudah langsung include atau  termasuk langsung 
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di dalamnya. Jadi, nanti proses komputer lah yang artinya 
menentukan  apakah memang yang bersangkutan itu di 
dalam pemilihan yang pemintannya itu dan sekolahnya itu 
diterima atau tidak. Jadi contoh kasus misalnya ketika si A, 
dia memilih SMA Negeri 18 Jakarta kemudian pada pilihan 
pertama dan kemudian peminatannya adalah MIA  yaitu 
Matematika dan Ilmu Alam, karena nilainya itu untuk 
Ujian Nasional –nya itu memenuhi syarat maka dia berhak 
untuk diterima di sekolah yaitu di SMA Negeri 18 Jakarta 
dengan peminatan yaitu MIA tadi.” 
 
3. Peneliti  
Bagaimana interaksi antara guru dan siswa di sekolah? 
 
   
“Ya kalo untuk interaksi antara guru dan siswa di sekolah 
pada dasarnya pada setiap kurikulum yang ada berharap 
bahwa interkasi itu, interaksi yang sifanya itu adalah timbal 
balik gitu. Artinya tidak hanya sebatas interaksi terjadi 
hanya antara  guru dengan siswa seperti metode ceramah, 
tetapi barangkali ada metode-metode yang lebih, yang 
sangat memunculkan  yaitu keaktifan dari siswa sehingga 
terjadi apa yang dikatakan di dalam mungkin bahasa 
pedagogisnya itu yaitu two traffic communication jadi 
terjadi interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan 
guru, siswa dengan siswa seperti itu. Semua guru pada 
umumnya di dalam  perangkat, program mengajarnya itu 
sudah mengarah kesana. Hanya saja nanti mungkin di 
lapangan yang barangkali penerapannya mungkin tidak 
100%  interaksi itu berjalan secara baik, jadi tergantung 
daripada penguasaan guru itu terhadap metode mengajar 
yang dilaksanakan.” 
 
 
4. Peneliti  
Bagaimana pembelajaran sejarah secara umum di sekolah? 
 
   
“Ya kalo untuk pembelajaran sejarah secara umum di 
sekolah, saya melihat sudah menerapkan metode 
pembelajaran yang sifatnya interaktif baik dari sisi media, 
maupun dari sumber belajar yang ada. Dari sisi media kita 
bisa melihat adanya mungkin semcam pemutaran film, atau 
mungkin penggunaan slide dan mungkin juga penggunaan 
infocus ataupun melalui media internet.” 
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5. Peneliti  
Bagaimana perencanaan sekolah agar siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran? 
 
   
“Untuk perencanaan sekolah agar siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Ini bisa kita lihat dari program yang ada, 
baik itu program yang berasal dari sekolah secara umum 
melalui rapat kerja sekolah dan juga program mengajar 
yang akan dilaksanakan oleh bapak/ibu guru sebagai  
pelaksanaan di lapangan atau di kelas. Nah ini lebih 
tergambar di dalam RPP.” 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 30 September 2015 
Waktu  : 11:38 s/d 11:46 WIB 
Informan : Guru Mata Pelajaran Sejarah 
Tempat : Loby Perpustakaan 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti Bagaimana persiapan bapak/ibu sebelum 
menyampaikan materi di kelas? 
Guru  
“Yang pasti silabus, RPP lah..menyiapkan RPP, buku 
sumber, melihat internet, media lah, kalo di kelas tiga 
saya pake sorotan..apa itu namanya..LCD..kalo di kelas 
tiga saya juga pake hp..belajarnya saya dikelas tiga pake 
hp ga ada buku soalnya.” 
 
2.  Peneliti Apakah ada kesulitan ketika bapak/ibu menyampaikan 
materi? 
Guru  
“Yang pasti media yang tidak tersedia, sebenernya saya 
seneng pake LCD..tapi sarananya kurang. Trus motivasi 
anak rendah, termasuk sumber yang digunakan juga 
terbatas, anak-anak misalnya..buku kan juga banyak 
yang kurang.” 
 
3. Peneliti Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kesulitan 
tersebut? 
Guru  
“dengan memotivasi anak, kemudian..ya menyiapkan 
strategi supaya anaknya belajar..menyiapkan strategi 
supaya anaknya baca atau belajar. Kemudian biasanya 
memberi tugas individu dan kelompok yang 
dipresentasikan, kemudian pembelajaran melalui 
model-model, kemudian melalui game atau kuis.” 
 
4. Peneliti Bagaimana cara bapak/ibu membuat siswa aktif ketika 
sedang belajar sejarah di kelas? 
Guru  
“Satu penugasan, kemudian menyiapkan lembar kerja, 
kemudian media, kemudian..diskusi dan model-
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modelnya.” 
 
5. Peneliti Menurut bapak/ibu komunikasi yang seperti apa yang 
baik bagi siswa ketika menyampaikan materi di kelas? 
Guru  
“Ya..pendekatan individu dan pendekatan kelompok 
pada saaat pembelajaran atau diskusi. Trus..siswa maju 
ke depan. Itu artinya mengungkapkan analisa 
pembelajarannya. Ini maksudnya komunikasinya, 
komunikasi sejajar aja, artinya guru harus begini dan 
murid harus dibawah, maksudnya sama-sama apa 
lah..horizontal lah..komunikasinya bukan satu arah tapi 
dua arah..kalo perlu lebih berat anaknya, lebih aktif 
anaknya. Disitu diharapkan siswa lebih banyak 
menyampaikan pendapatnya, kan anak ada yang serem 
mau maju aja takut. Yang diharapkan komunikasi tuh 
sama.. dan kita jangan menghakimi..artinya kita yang 
paling bener atau kita yang harus bener dan anak harus 
salah, sekarang muridnya lebih pinter boleh. Kita yang 
memfasilitasi sebetulnya.” 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 28 Oktober 2015 
Waktu  : 08:03 s/d 08:03 WIB 
Informan : Guru Mata Pelajaran Sejarah 
Tempat : Di Samping Meja PIket 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Penleiti  
Sumber belajar apa saja yang di gunakan oleh bapak ketika 
mengajar di kelas dan mengapa bapak menggunakan 
sumber tersebut? 
 
 Guru  
“Buku  ini memang wajib, maksudnya dari pemerintah. 
Kalo ga ada disitu anak-anak disuruh browsing, pokoknya 
yang ga bisa di browsing cari di internet. Masalahnya  
anak-anak juga ga boleh beli buku, jadi sekolahan nunggu 
data dari pemerintah. Saya juga nyari buku sejarah wajib 
lain di toko buku tapi gak ada.” 
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Transkrip Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 28 September 2015 
Waktu  : 15:06 s/d 15:12 WIB 
Informan : Arief Rahman (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 11. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“Belum, masih apa..masih berisik dari lingkungan 
luar sekolah.” 
 
2. Penliti 12. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Penting, karena bisa mengetahui peristiwa-
peristiwa yang terjadi di masa lampau.” 
 
3. Peneliti 13. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“Membaca materi yang akan disampaikan oleh 
guru.” 
 
4. Peneliti 14. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“ Dengan sesi tanya jawab” 
 
5. Peneliti 15. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
berlangsung? 
Siswa  
“ Seneng, yaa..bisa mengetahui..pertanyaan yang 
diajukan.” 
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6. Peneliti 16. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa “Menyenangkan, materi yang disampaikan 
guru..apa..dapat diserap.” 
7.  Peneliti 17. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Gampang, karena ya sering.. disampaikan 
ulang..sering diulang.” 
 
8.  Peneliti 18. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Ada, karena yang..apaa..karena ada materi yang 
disampaikan guru tapi di buku gak ada.” 
 
9.  Peneliti 19. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa  
“membuka di internet bila sedang di rumah” 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 28 September 2015 
Waktu  : 15:12 s/d 15:19 WIB 
Informan : Pian (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 1. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“ Udah, karena kita sudah difasilitasi taman untuk 
belajar, di kelas LCD untuk pembelajran bila di 
tampilkan.” 
 
2. Penliti 2. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Penting, karena kita bisa tau penemu-penemu 
sejarah pada zaman purba lalu.” 
 
 
3. Peneliti 3. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“Mempersiapkannya dengan..niat dari hati..buku-
buku pelajaran yang diberikan..kita baca 
sebelumnya.” 
 
4. Peneliti 4. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“Dengaan..dengan bahasa yang mudah dicerna 
dengan murid-murid di kelas” 
. 
5.  
Peneliti 
 
 
5. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
berlangsung? 
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Siswa  
“Deg-degan, karena terkadang kita lupa oleh 
materi yang sebelumnya diajarkan oleh guru.” 
 
6. Peneliti 6. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa  
“Menyenangkan, gurunya humoris.” 
 
7.  Peneliti 7. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Mudah, karena bahasanyaa....baku..mudah 
dipahami.” 
 
8.  Peneliti 8. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Ada,  jika diterangkan oleh guru suka..ada murid 
yang bercanda di kelas.” 
 
9.  Peneliti 9. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa  
“ Ditanyakan pada guru yang mengajar di kelas.” 
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Transkrip Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 28 September 2015 
Waktu  : 15:21 s/d 15:29 WIB 
Informan : Wardah (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 1. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“Kalo kelas engga, atapnya bolong semua, kamar 
mandinya..lumayan bagus, gudang itu ga jelas, 
banyak barang yang di taro sembarangan, trus 
sama warna cat sekolah kusam, tembok sekolah 
banyak retak, catnya banyak yang menggelupas, 
emm.. gagang pintu banyak yang ga ada sama 
pengangan tangga banyak yang bolong.” 
 
2. Penliti 2. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Penting, karena dari sejarah kita bisa tau 
kejadian di masa lalu..karena aku kan orangnya 
emang tertarik sama sejarah jadi enak aja gitu 
belajar sejarah.” 
 
 
3. Peneliti 3. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“baca-baca materi yang belum dipelajari, 
sama..nyari-nyari pertanyaan buat gurunya.” 
 
4. Peneliti 4. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“Seru aja sih, apa..cara belajarnya itu 
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maksudnya..tapi kadang ga semua anak di kelas 
itu bisa ngikutin guru, pasti anak di kelas itu ada 
yang kaya belajar tapi pas cuma mau tanya jawab 
doang.” 
 
5. Peneliti 5. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
berlangsung? 
Siswa  
“deg-degan karena penasaran ama 
pertanyaannya.” 
 
6. Peneliti 6. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa  
“menyenangkan, ya itu tadi karena belajar masa 
lalu dan itu..kan sejarah itu kan ga tentang 
Indonesia aja ya jadi kita bisa tau latar belakang 
negara-negara lain.” 
 
7.  Peneliti 7. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Kalo aku sih mudah-mudah aja, karena kan kalo 
materi sejarah itu kan paling cuma 
baca..hapalan..baca..hapalan..ga kaya itu..ga 
kaya IPA” 
 
8.  Peneliti 8. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Ada, kadang itu..bahasanya kan yang udah 
baku..dia itu kelibet-kelibet..eh muter-muter 
bahasanya, trus kan sama yang kaya bahasa 
asingnya itu..” 
 
9.  Peneliti 9. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa Pertama, kalo aku tuh cari dulu di google, trus 
kalo di google apaa..kalo di google rasanya 
kurang jelas aku langsung tanya sama gurunya. 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 28 September 2015 
Waktu  : 15:31 s/d 15:35 WIB 
Informan : Risma (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 1. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“Udah, standar-standar aja” 
 
2. Penliti 2. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Iya sih penting juga, soalnya itu kan belajar 
tentang sejarah-sejarah bangsa Indonesia, sejarah 
masa lalu.” 
 
 
3. Peneliti 3. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“baca-baca buku, trus googling.” 
 
4. Peneliti 4. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“Bagus sih, ya menyenangkan gitu, jadi kita..kan 
dia nyampein materinya jadi ditanya satu-satu jadi 
kita bisa tau, oh kaya gini ..jadi kaya ajang diskusi 
gitu deh.” 
 
5. Peneliti 5. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
berlangsung? 
Siswa  
“Deg-degan sih..ya takut ga bisa, takut salah, 
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takut nanti diituin sama temen, takut di salah-
salahin.” 
 
6. Peneliti 6. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa  
“kalo aku sih tergantung gurunya, tapi kalo guru 
sejarah menyenangkan, karna tadi itu ada ajang 
diskusi gitu, nanya-nanya..” 
 
7.  Peneliti 7. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Paham, dia kan apal-apalan gitu jadi ..aku juga 
gampang..ga gampang juga sih ngapalinnya tapi 
ya lumayan juga sih.” 
 
8.  Peneliti 8. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Hambatanya paling ya ga ngerti gitu, 
materinya..susah bahasa-bahasa bukunya.” 
 
9.  Peneliti 9. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa  
“eh..palingan tanya gurunya..tanya temen-
temen..trus kalo ga ada yang tau googling.” 
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TranskripWawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Oktober 2015 
Waktu  : 15:03 s/d 15:08 WIB 
Informan : Khairul (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 1. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“Menurut saya sudah baik, ya..meja-meja udah 
bagus, lingkungnya juga udah bersih kalo di 
kelas, udah nyaman.” 
 
2. Penliti 2. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Penting, kita jadi tau sejarah adanya  penemuan-
penemuan pada zaman dahulu, trus kita juga tau 
asal-usul tentang sejarah.” 
 
3. Peneliti 3. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“Mengingat kembali pelajaran yang sebelumnya, 
yang di SMP.” 
 
4. Peneliti 4. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“Lumayan enak juga, kalo lagi gak marah gitu, ya 
itu dia yang kaya buru-buru gitu.” 
 
5. Peneliti 5. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
berlangsung? 
Siswa  
“Jantung saya berdebar-berdebar, emm panik 
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awalnya tapi kalo tau jawabannya biasa aja.” 
 
6. Peneliti 6. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa  
“Menyenangkan, ya jadi kita bisa mengerti asal-
usul sejarah pada zaman dahulu.” 
 
7.  Peneliti 7. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Ga terlalu mudah, ya gurunya gitu, dia kaya 
engga mau nerangin pelan-pelan gitu, trus buru-
buru juga. Penyampainnya belum baik, sulit 
dicerna jadinya, trus gaya ngajarnya juga kaya 
buru-buru ngasih tugas udah gitu.” 
 
8.  Peneliti 8. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Lingkungan sekitar kaya ada yang ngobrol gitu, 
trus gurunya juga, sama kaya tadi cara 
penyampainnya belum cukup baik.” 
 
9.  Peneliti 9. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa  
“Tanya sebelah saya, tanya temen sama baca 
buku.” 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Oktober 2015 
Waktu  : 15:10 s/d 15:17 WIB 
Informan : Kafka (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 1. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“Kalo dari kebersihan sih udah bersih, cuma kalo 
di kelas kurang ka, soalnya dari atapnya juga 
udah ga nyaman, rapuh gitu ka.” 
 
2. Penliti 2. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Penting, karna kita kan pengen tau banget 
tentang asal-usul peradaban. Yang pasti kita jadi 
tau waktu-waktu sejarah misalnya tentang 
penemu-penemu.” 
 
3. Peneliti 3. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“Sebelum belajar sejarah yang pasti siapin 
pelajari dulu yang kita pelajari semalem, karna 
kan  kalo misalnya sejarah itu kan harus dibaca 
lagi harus diapalkan, mempersiapkan diri juga.” 
 
4. Peneliti 4. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“Em kurang efektif ka, dia ngajarnya mungkin 
terburu-buru.” 
 
5. Peneliti 5. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
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berlangsung? 
Siswa “em biasa aja ka, karna kan kalo udah ngerti kan 
tinggal jawab.” 
6. Peneliti 6. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa  
“sebenernya sih saya kalo gurunya ngajar 
terburu-buru juga gapapa ka, saya sih enak-enak 
aja. Tapi jadinya membosankan, karna ga minat 
sejarah, suka sejarah tapi ga minat.” 
 
7.  Peneliti 7. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Mudah si ka, karna kan pasti guru sejarah kita 
ini disuru baca dulu, kalo misalnya kita baca buku 
ntar didatengin ditanyain, kalo misalnya kita ga 
bisa juga gapapa sih ka yang penting kan kita 
udah baca jadi kita gampang ngerti.” 
 
8.  Peneliti 8. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Ada, yang pasti gurunya lagi, guru sejarah itu 
kaya yang tadi ka, belajarnya kurang efektif ka, 
karena setiap hari yang dipelajari itu cuma tanya-
jawab-tanya-jawab, menurut saya itu kurang 
efektif banget. Mungkin kalo kita sering 
presentasi mungkin lebih efektif ka.” 
 
9.  Peneliti 9. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa  
”Kadang kalo misalnya ada yang ga ngerti saya 
sih ga pernah tanya gurunya, paling cuma nanya 
temen.” 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Oktober 2015 
Waktu  : 15:15 s/d 15:20 WIB 
Informan : Fide (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 1. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“Lingkungannya kalo dari lapangan udah bagus, 
tamanya juga banyak pohon-pohonya tapi kalo di 
kelas, kan katanya kan ada carakannya tapi kalo 
pagi-pagi masih tetep kotor masih yang kaya 
kemarin lagi.” 
 
2. Penliti 2. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Penting sih, soalnya kita bisa mengetahui 
kejadian-kejadian di masa lampau trus bisa 
mengetahui dulu nenek moyang kita kaya 
gimana.”  
 
3. Peneliti 3. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“Buku sejarah, trus kalo ada pr di kerjain.” 
 
4. Peneliti 4. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“Enak sih..kalo sama gurunya kadang ngerti 
kadang engga soalnya agak ga jelas.” 
 
5. Peneliti 5. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
berlangsung? 
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Siswa  
“Kalo tau jawabannya enak ka tinggal jawab aja 
tapi kalo ga tau mending ga usah jawab.” 
 
6. Peneliti 6. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa  
“Menyenangkan, karna gurunya sih agak asik, 
suka sejarah sih dikit-dikit.” 
 
7.  Peneliti 7. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Mudah, karna kalo abis disuru baca langsung 
ditanya jadi masih nyangkut di otak.” 
 
8.  Peneliti 8. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Hambatannya ada, kalo ada yang ga ngerti, saya 
nanya ntar dibilangnya bloon. Sakit hati saya ka, 
untung temen saya ga denger.” 
 
9.  Peneliti 9. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa  
“Tanya temen sebangku, baca-baca lagi aja gitu.” 
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Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Oktober 2015 
Waktu  : 15:26 s/d 15:35 WIB 
Informan : Tasya (Siswa) 
Tempat : Taman Sekolah 
 
No. Personal Isi Wawancara 
1. Peneliti 1. Apakah lingkungan sekolah sudah cukup 
baik untuk tempat belajar? 
 
Siswa  
“Lingkungan sekolah udah cukup baik, cuman 
ya..ada beberapa bagian yang kayanya udah tua 
banget, waktu itu kan aku pernah observasi, foto-
foto sekolah gitu, kayanya banyak banget yang 
udah ga enak diliat.” 
 
2. Penliti 2. Menurut kamu penting tidak belajar 
sejarah? Berikan alasannya! 
 
Siswa  
“Penting, tujuannya untuk tau asal-usul, tau 
perkembangan manusia dari zaman dahulu.” 
 
3. Peneliti 3. Apa saja yang kamu persiapkan sebelum 
belajar sejarah? 
Siswa  
“persiapan yang sebelum belajar sejarah itu yang 
pasti buku sejarah, sama ya kalo ada pr ya 
pastinya di kerjain dan kadang-kadang saya baca 
buku dulu, buku sejarah, karna kan gurunya kalo 
masuk suka tanya jawab.” 
 
4. Peneliti 4. Bagaimana guru sejarah menyampaikan 
materi di kelas? 
Siswa  
“Penyampainnya kurang efektif, karna dia bener-
bener nyuruh anak muridnya buat belajar sendiri, 
dia jarang nerangin.” 
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5. Peneliti 5. Bagaimana perasaan kamu jika ditanya 
oleh guru pada saat pembelajaran sejarah 
berlangsung? 
Siswa  
“Sebagai manusia normal saya deg-degan, tapi 
kalo tau tetep bisa jawab sih.” 
 
6. Peneliti 6. Menurut kamu pembelajaran sejarah itu 
menyenangkan atau membosankan? 
berikan alasan! 
Siswa  
“Keduanya, kalo saya ngerti menyenangkan, kalo 
engga membosankan. soalnya gurunya kalo 
ngejelasin  dia tuh aksen bicaranya suka  bikin ga 
masuk yang ada  cape duluan dengernya, 
bahasanya ribet.” 
 
7.  Peneliti 7. Apakah mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru? Berikan 
alasannya! 
 
Siswa  
“Kurang mudah, bahasanya terbelit-belit, 
bahasanya kurang dimengerti.” 
 
8.  Peneliti 8. Apakah ada hambatan-hambatan yang 
membuat kamu sulit untuk memahami 
materi sejarah? 
Siswa  
“Kalo buat di buku bahasanya terbelit-belit, kata-
kata di buku itu tuh bikin bingung itu, makanya 
harus diringkas-ringkas, digaris bawahin.” 
 
9.  Peneliti 9. Apa yang kamu lakukan jika ada materi 
yang tidak kamu pahami ketika sedang 
belajar di dalam kelas? 
Siswa  
“Nanya sama temen, sejauh ini temen saya bisa 
jawab semua.” 
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LAMPIRAN17 SURAT  IZIN OBSERVASI 
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LAMPIRAN 18 SURAT  IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 19 SURAT  KETERANGAN PENELITIAN 
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